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bahwa untuk melaksanakan Pasal 13 peraturan pemerintah
Pengganti UNdang-Undang Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2022 tent-ar,g Cipta Kerja, penyederhanaan persyaratan
dasar Perizinan Berusaha meliputi kesesuaian kegiatan
pemanfaatan ruang, persetujuan lingkungan serta
persetujuan bangunan gedung dan sertifikat laik fungsi;
bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 14 

"y.t [+y a.,
Pasal 18 ayat (2) Undang-Undang Nomor 26 Tatrun 2OO7
tentang Penataan Ruang, Rencana Detail Tata Ruang disusun
sebagai perangkat operasional rencana umum tata ruang dan
Rencana Deail Tata Ruang ditetapkan melalui peraluran
kepala daerah;
bahwa untuk melaksanakan peraturan pemerintah Nomor 5
Tahun 2021 tentang penyelenggaraan perizinan Berusaha
Berbasis Risiko; dan
balwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, huruf b dan huruf c perlu menetapkan
P_eraturan Bupati tentang Rencana D;tail Tata nuang
Kawasan Perkotaan Batang Kuis Tahun 2023_2043.

fayt tp ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
Undang-Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten_Kabupaten Dalam
Lingkungan Daerah propinsi Sumatera Utari (trmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 5g);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan
Ruang (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan L,embaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik IndonesL Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
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dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2Ol5 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

5. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Ta}run 2022 tentang Cipta Kerja (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 238, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6841);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Iembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26
Tahun 20O8 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
60421;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 2l Tahun 2O2l tentang
Penyelenggara an Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

8. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Tata
Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, dan penerbitan
Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang Wilayah provinsi,
Kabupaten, Kota dan Rencana Detail Tata Ruang (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 329);

9. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2021 tentarrg Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan pemanfaatan
Ruang (KKPR) dan Sinkronisasi program pemanfaatan Ruang
(SPPR) (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomoi
33O);

10. Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021 Tentang pedoman
Penyusunan Basis Data dan penyajian peta Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten dan Kota, serta peta
Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten/Kota (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 326);

11. Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor lS Tahun 2021 tentang
Koordinasi Penyelenggaraan penataan Ruang (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 327);

12. Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 9 Tahun 2022 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Agraria Dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 15 Tahun
2O2I Tentang Koordinasi Penyelenggaraan penataan Ruang

_ _ (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2O22 Nomor 530);
13. Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Kepala Badan

Pertanahan Nasional Nomor 5 Tahun 2022 tentang Tata Cara
Pengintegrasian Kajian Lingkungan Hidup Strategis Dalam
Penyusunan Rencana Tata Ruang (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 391); dan

14. Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Kepala Badan
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Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2022 tentang
Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 6791.

15. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 2 Tahun
2077 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2Ol7 -2037 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2017 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Sumatera Utara Nomor 330;

16. Peraturan Daerah Kabupaten Deli Serdang Nomor 1 Tahun
2021 tentalg Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Del-i
Serdang Tahun 2O2l-2O41 (I*mbaran Daerah Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2021 Nomor 1);

MEMUTUSKAN:

MenetapKan: PERATURAN BUPATI DELI SERDANG TENTANG RENCANA DETAIL
TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN BATANG KUIS TAHUN 2023 _
2043.

BAT} I
KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Deli Serdang.
2. Bupati adalah Bupati Deli Serdang.
3. Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut pemerintah adalah presiden

Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan negara Republik
Indonesia dibantu oleh wakil presiden dan Menteri sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

4. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara pemerintahan
Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

5' Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara,
termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat
manusia dan makhluk rain hidup, melakukan kegiatan, dan memerihara
kelangsungan hidupnya.

6. Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.
7. Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang,

pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.
8. Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk menentukan struktur

ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan penetapan rencana tata
ruang.

9. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang dan
pola ruang sesuai dengan rencana tata ruang melarui penyusunan dan
pelaksanaan program beserta pembiayaannya.

10. Pengendalian Pemarfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan tertib tata
ru€rng.

11. Kawasan Perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan
pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman

3



12.

13.

Perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan
sosial, dan kegiatan ekonomi.
Rencana Tata Ruang adalah hasil Perencanaan Tata Ruang.
Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW adalah hasit
Perencanaan Tata Ruang wilayah Kabupaten Deli Serdang.
Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah rencana
secara terperinci tentang tata ruang Kawasan Perkotaan Batang Kuis yang
dilengkapi dengan peraturan zonasi.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem jaringan
prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial
ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional.
Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang
meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk
fungsi budi daya.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap
unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek
administratif dan/atau aspek fungsional.
wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat wp adalah bagian dari
Kabupaten Deli Serdang sesuai dengan arahan atau yang ditetapkan di dalam
RTRW IGbupaten Deli Serdang.
sub wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat swp adalah bagian dari
WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan meliputi beberapa Blok.
Blok atau Blok peruntu kan yang selanjutnya disebut Blok adalah sebidang
lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh batasan lisik yang nyata seperti
jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara tegangan ekstra
tinggi' dan pantai, atau yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan
rencana jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota
berdasarkan perbedaan Sub-zona.
7-ona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan karakteristik
spesifik.

Sub-zona adalah suatu bagian d,ari zr,na yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dan fungsi dan
karakteristik pada zona yang bersangkutan.
Pusat Pelayanan Kota/ Kawasan perkotaan adalah pusat pelayanan ekonomi,
sosial, dan/atau administrasi yang melayani seluruh wilayah kota dan/atau
regional.

Sub Pusat Pelayanan Kota/ Kawasan perkotaan adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang melayani sub wilayah kota.
Pusat Pelayanan Lingkungan adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial
dan/atau administrasi lingkungan permukiman yang melayani wilayah
lingkungan permukiman kota.
Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial,
dan/atau administrasi pada lingkungan permukiman kelurahan/desa.
Jalan Arteri Primer adalah Jalan yang menghubungkan secara berdaya guna
antarpusat kegiatan nasional atau antara pusat kegiatan nasional dengan
pusat kegiatan witayah.
Jalan Kolektor Primer adalah Jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat
kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan
lokal.

14.

15.

16.

t7

18

19

20.

2t

2'2

23.

24.

25.

'26.

27.
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29. Jalan Kolektor Sekunder adalah Jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan sekunder
kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

30. Jalan Lokal Primer adalah Jalan yang menghubungkan secara berdaya guna
pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan
wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal, atau
pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan lingkungan, serta antarpusat
kegiatan lingkungan.

31. Jalan Lokal Sekunder adalah Jalan yang menghubungkan kawasan sekunder
kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan perumahan,
kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.

32. Jalan Lingkungan Primer adalah Jalan yang menghubungkan antarpusat
kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan kawasan
perdesaan.

33. Jalan Lingkungan Sekunder adalah Jalan yang menghubungkan antarpersil
dalam kawasan perkotaan.

34. Terminal Penumpang Tipe C adalah Terminal penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum untuk angkutan kota dan angkutan
perdesaan.

35. Halte adalah rempat pemberhentian kendaraan bermotor umum untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang.

36. Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota adalah Jalur kereta api antarkota yang
melintasi wilayah kabupaten,/kota untuk melayani perpindahan orang
dan/atau barang.

37. stasiun Penumpang sedang adalah rempat perhentian kereta api untuk
keperluan naik turun penumpang kelas besar berdasarkan pengklasifikasian
stasiun kereta api dengan jumlah penumpang antara lo.0o0 - 50.000 orang
per hari.

38. Saluran Udara Tegangan Tinggi yang selanjutnya disingkat SUTT adalah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang (konduktor) di udara
bertegangan nomina1 35 kilo volt sampai dengan 230 kilo volt.

39. Saluran Udara Tegangan Menengah yang selanjutnya disingkat SUTM adalah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang (penghantar) di
udara bertegangan di bawah 35 kilo volt sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

40. Saluran udara Tegangan Rendah yang selanjutnya disingkat surR ada,lah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat (penghantar) di udara
bertegangan di 22o volt sampai dnegan 1000 volt sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

41. Saluran Distribusi Lainnya adalah Jaringan distribusi tenaga listrik selain
SUTM, SUTR, dan SKTM.

42. Gardu Distibusi adalah Gardu distribusi yang berfungsi untuk menurunkan
tegangan primer menjadi tegangan sekunder.

43. Jaringan serat optik adatah Jaringan telekomunikasi utama yang berbasis
serat optik, menghubungkan antaribu kota provinsi dan/atau antarjaringan
lainnya yang menghubungkan kota/ kabupaten sehingga terbentuk konfi gurasi
ring, termasuk pipa/kabel bawah laut telekomunikasi.

44. Sentral relepon otomat yang selanjutnya disingkat sro adalah tempat atau
instalasi bangunan telepon otomat yang menjadi pusat atau penghubung
jaringan telepon.
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45. Menara Bo.se Transceiuer station yang selanjutnya disingkat BTS adalah
bangunan sebagai tempat yang merupakan pusat automatisasi sambungan
telepon.

46. Jaringan Irigasi Primer adalah Brgian dari jaringan irigasi yang terdiri atas
bangunan utama, saluran induk/primer, saluran pembuangannya, bangunan
bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.

47- J aringan lrigasi Sekunder adalah Bagian dari jaringan irigasi yang terdiri atas
saluran sekunder, saluran pembua,gannya, bangunan bagi, bangunan bagi_
sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.

48. Jaringan Irigasi rersier adalah Jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam petak tersier yang terdiri atas saluran
tersier, saluran kuarter dan saruran pembuang, boks tersier, boks kuarter,
serta bangunan pelengkapnya.

49. Jaringan Transmisi Air Baku adalah pipa yang berfungsi sebag^ i pengambilan
atau penyedia air balu, termasuk pipa/kabel bawah laut air minum.

5o' Instalasi Produksi adalah rempat pengolahan air sungai menjadi air yang
dapat dikonsumsi.

5l' Jaringan Transmisi Air Minum adarah pipa yang digunakan untuk
pengambilan air minum, termasuk pipa/kabel bawah laui air minu-.

52. Jaringan Distribusi pembagi adalah pipa yang digunakan untuk penga_Iiran Air
Minum dari bangunan penampungan sampai unit pelayanan.

53' Hidran Umum adalah Unit perayanan sarana air minum perpipaan yang
digunakan untuk mengambil air minum langsung oleh masyarakat.

54' Instalasi Pengolahan Air Limbah Kota yang seranjutnya disingkat IpAL Kota
adalah struktur yang dirancang untuk membuang rimbah tiotolgis dan limbah
kimiawi untuk cakupan perayanan skala perkotaan sehingga memungkinkan
air tersebut untuk digunakan pada aktivitas yang lain.

55' Instalasi Pengolahan Air Limbah skala Kawasan Tertentu/permukiman yang
selanjutnya disingkat IpAL skara Kawasan Tertentu/permukiman adalah
struktur yang dirancang untuk membuang air limbah manusia dan limbah
rumalr tangga lainnya untuk cakupan pelayanan skala permukiman atau skala
kawasan tertentu sehingga memungkinkan air tersebut untuk digunaka, pada
aktivitas yang lain.

56' Tempat Pengelolaan sampah Reuse, Reduce, Recycre yang seranjutnya
disingkat rPs3R adarah tempat dilaksanakannya kegiatan 

-pengumpuran,

pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala kawasan.
57' Tempat Penampungan sementara yang selanjutnya disingkat TpS adalah

tempat sebelum sampah diangkut ke tempat pendaur ulang, pengolahan,
dan/atau tempat pengolahan sampah terpadu.

58' Tempat Pemrosesan Akhir yang selanjutnya disingkat TpA adalah tempat
memroses dan mengembalikan sampah ke media lingkungan.

59' Jaringan Drainase primer adalah Jaringan untuk menampung dan
mengalirkan air lebih dari saluran drainase sekunder dan menyalurkan ke
badan air penerima.

6o. Jaringan Drainase sekunder adarah Jaringan untuk menampung air dari
saluran drainase tersier dan membuang air tersebut ke jaringan drainase
primer.

61' Jaringan Drainase Tersier adalah Jaringan untuk menerima air dari saluran
penangkap dan menyarurkannya ke jaringan drainase sekunder.
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62. Jalur Evakuasi Bencana adalah jalur yang menghubungkan hunian tempat
evakuasi sementara dengan tempat evakuasi alhir.

63. Titik Kumpul adalah rempat yang digunakan bagi pengguna bangunan gedung
dan pengunjung bangunan gedung untuk berkumpul setelah proses evakuasi.

64. Tempat Evakuasi sementara yang selanjutnya disingkat TES adalah tempat
berkumpul sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat
hunian sementara saat tedadi bencana alam geotogi yang juga berfungsi
sebagai pos informasi bencana.

65. Tempat Evakuasi Akhir yang selanjutnya disingkat TEA adalah tempat
berkumpul akhir bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian
sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga berfungsi sebagai pos
informasi bencana.

66. Jalur sepeda ada-lah Bagran jalur yang memanjang, dengan atau tanpa marka
Jalan, yang memiliki lebar cukup untuk d ewati satu sepeda, selain sepeda
motor.

67. Jaringan Pejalan Ikki adalah Ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi
maupun terpisah dengan jaran, yang diperuntukkan untuk prasarana dan
sarana pejalan kaki serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau
fasilitas pergantian moda.

68' Kawasan Lindung adalah w ayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam
dan sumber daya buatan.

69. zona Badan Air dengan kode BA adalah Air permukaan bumi yang berupa
sungai, danau, embung, waduk, dan sebagainya.

70. hna Perlindungan Setempat dengan kode pS adalah daerah yang
diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan rahan yang menjunjung tinggi nilai-
nilai luhur dalam tata kehidupan masyarakat untuk melindungi dL mengelola
lingkungan hidup secara lestari, serta dapat menjaga kelestarian jumrah,
kualitas penyediaan tata air, kelancaran, ketertiban pengaturan, dan
pemanfaatan air dari sumber-sumber air. Termasuk didaramnya kawasan
kearifan lokal dan sempadan yang berfungsi sebagai kawasan riniung antara
lain sempadan pantai, sungai, mata ajr, situ, danau, embung, dan waduk,
serta kawasan lainnya yang memiliki fungsi perlindungan setempat.

71. 7-ona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH adarah area memanjang/ialur
dan atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang
sengaja ditanam, dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan
air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

72. hna Cagar Budaya dengan kode CB adalah satuan ruang geografis yang
memiliki dua situs cagar budaya atau rebih yang tetat nya berdekatan
dan/atau memperlihatk an ciri tata ruang yang khas.

73' Kawasan Budi Daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudi dayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam,
sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.

74- Tnia Badan Jalan dengan kode RI adalah bagian jaran yang berada di antara
kisi-kisi jalan dan merupakan rajur utama yang meliputi jalur lalu rintas dan
bahu ja1an.

75. 7-ona Pertanian dengan kode p adarah kawasan yang diarokasikan dan
memenuhi kriteria untuk budi daya tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, dan peternakan.

7



76.

77.

7a.

81

8'2.

83.

84.

86

87.

79

80

Zona Perikanan dengan kode IK adarah kawasan yang dikembangkan untuk
kegiatan perikanan yang meriputi znna perikanan tangkap, zona perikanan
budi daya, zona pengolahan dan pemasaran has perikanan dan sarana dan
prasarana perikanan.

zona Pariwisata dengan kode w adalah peruntukan ruang yang memiliki
fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan
pariwisata baik atam, buatan, maupun budaya.
Zona Perumahan dengan kode R adalah peruntukan ruang yang meriputi
kelompok rumah tinggal yang mewadahi kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang dilengkapi dengan fasilitasnya.
Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SpU adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk menampung fungsi kegiatan yang berupa
pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial budaya, olahraga dan rekreasi,
dengan fasilitasnya dengan skala pelayanan yang ditetapkan dalam RTRW.
Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH adatah Ruang terbuka di
bagran wilayah perkotaan yang tidak termasuk dalam kategori nfH, berupa
lahan yang diperkeras.

85

Zona campuran dengan kode c-adalah peruntukan mang yang merupakan
bagian dari kawasan budi daya yang dikembangkan untuk menampung
beberapa peruntukan fungsi dan/atau bersifat terpadu, seperti perumahan
dan perdagangan/iasa, perumahan dan perkantoran, perkantoran
perdagangan/iasa, perumahan dan pariwisata, atau pertanian dan pariwisata
dan sebagainya.

7.orta Perdagangan dan Jasa dengan kode K adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya difungsikan untuk pengembangan
kegiatan usaha yang bersifat komersia_l, tempat bekerja, tempat berusaha,
serta tempat hiburan dan rekreasi, serta fasilitas umum/sosial pendukungnya.
Zona Perkantoran dengan kode KT adalah peruntukan ruang yang difungsikan
untuk pengembangan pemerintahan bekerja/beru""fr., Jii".rg-kapi dengan
fasilitas umum/sosial pendukungnya.
Zona Peruntukan L,ainnya dengan kode pL adatah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk menanpung fungsi kegiatan di daerah tertentu berupa
pertanian, pertambangan, pariwisata, dan peruntukan-peruntukan lainnya.
Zona Transportasi dengan kode TR adalah peruntukan ruang yarlg merupakan
bagian dari Kawasan budi daya yang dikembangkan untuk manaripung tungsi
transportasi dalam upaya untuk mendukung kebijakan pengembangarr- si"t.-
transportasi yang tertuang didalam rencana tata ruang yang meriputi
transportasi darat, udara, dan laut.
zona Perta'hanan dan Keamanan dengan kode HK adatah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang dikembangkan untuk
menjamin kegiatan dan pengembangan bidang pertahanan dan keamanan
seperti instalasi pertahanan dan keamanan, termasuk tempat ratihan, kodam,
korem, koramil, dan sebagainya.
Sub-zona Taman Kota dengan kode RTH_2 adalah Lahan terbuka yang
berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau
kegiatan lain yang ditujukan untuk melayani penduduk satu kota atau bagian
wilayah kota.
sub-zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 adarah taman yang ditujukan
untuk melayani penduduk satu kecamatan.
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89. Sub-zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 adalah taman yang ditujukan
untuk melayani penduduk satu kelurahan.

90. Sub-zona taman RW dengan kode RTH-S adalah raman yang ditujukan untuk
melayani penduduk satu RW, khususnya kegiatan remaja, kegiatan olahraga
masyarakat, serta kegiatan masyarakat lainnya di lingkungan RW tersebut.

91. Sub-zona taman RT dengan kode RTH-6 adalah raman yang ditujukan untuk
melayani penduduk dalam lingkup I (satu) RT, khususnya untuk melayani
kegiatan sosial di lingkungan RT tersebut.

92. Sub-zona Pemakaman dengan kode RTH-7 adalah penyediaan ruang terbuka
hijau yang berfungsi utama sebagai tempat penguburan jenazah. selain itu
juga dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat pertumbuhan
berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat hidup burung serta
fungsi sosial masyarakat disekitar seperti beristirahat ilan sglagei sumber
pendapatan.

93. sub-zona Jalur Hijau dengan kode RTH-g adalah jalur penempatan tanaman
serta elemen lansekap lainnya yang terletak di dalam ruang milik jalan
maupun di dalam ruang pengawasan jalan.

94. Sub-zona Tanaman Pangan dengan kode p-l adalah peruntukan ruang lahan
basah beririgasi, rawa pasang surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi
serta lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman
pangan.

95. sub-zona Hortikultura dengan kode p-2 adalah peruntukan ruang lahan kering
potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman hortikultura secara
monokultur maupun tumpang sari.

96. Sub-zona Perkebunan dengan kode p-3 adalah peruntukan ruang yang
memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan baik pada lahan
basah dan atau lahan kering untuk komoditas perkebunal.

97. sub-Zona Perikanan Budi Daya dengan kode IK-2 adalah peruntukan ruang
yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk budi daya ikan atas dasar potensi
sumber daya alam, sumber daya manusia, dan kondisi lingkungan serta
kondisi prasar€rna saiana umum yang ada.

98. sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2 addah peruntukan
ruang yang merupakan bagran dari kawasan budi daya yang difungsikan
untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang besar antara
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

99. sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang difungsikan
untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang hampir
seimbang antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

1oo. Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4 adalah peruntukan
ruang yang merupatan bagrar', dari kawasan budi daya yang difungsikan
untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang kecil antara
jumlah bangunan rumal'r dengan luas lahan.

1o1. sub-zona SPU Skala Kota dengan kode spU-1 adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala kota.

lo2. Sub-zona SPU Skala Kecamatan dengan kode spu-2 adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala kecamatan.

1o3. Sub-zona sPU skala Kelurahan dengan kode spu-3 adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala kelurahan.
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104. Sub-Zona campuran Intensitas Menengah/Sedang dengan kode c-2 adalah
Peruntukan ruang yang terdiri atas carnpuran hunian dan non hunian dengan
intensitas pemanfaatan ruang/kepadatan zona terbangun sedang. Apabila
tidak ada keterbatasan daya dukung lingkungan dan ketentuan nilai sosial
budaya setempat maka KDB kawasaa campuran intensitas menengalt
maksimum 7Oo/o dan ketinggian bangunan 3 sampai 5 lantai.

1o5. sub-zona Perdagangan dan Jasa skala Kota dengan kode K-1 adalah
Peruntukan ruang difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan
perdagangan dan/ atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat
hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan kota.

lo6. sub-zona Perdagangan dan Jasa skala wp dengan kode K-2 adarah
Peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan kerompok kegiatan
perdagangan da,/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan
dan rekreasi dengan skala pelayanan Wp.

1o7' sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala SWp dengan kode K-3 adalah
Peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengemuangan kerompok kegiatan
perdagangan dan/atau jasa, tempat bekeq'a, tempat berusaha, tempat hiburan
dan rekreasi dengan skala pelayanan SWp.

108' sub-zona Pergudangan dengan kode pL6 adarah peruntukan ruang untuk
melakukan proses penyimpanan, pemeliharaan, dan pemindahan barang.

log' Peraturan Zonasi Kabupaten/ Kota yang selanjutnya disingkat wkabupaten/kota adalah ketentuan yang mengatur tentang persyaratan
pemanfaatan ruang dan ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap
blok/znna peruntukan yang penetapan zonanya dalam rencana detail tata
ruang.

ll0' Koefisien Dasar Bangunan Maksimum yang selanjutnya disingkat KDB
Maksimum ada-lah koefisien perbandingan antara ruas rantai dasar bangunangedung dengan luas persil/kavring. KDB maksimum ditetapkan dengan
mempertimbangkan tingkat pengisian atau peresapan air, kapasitas drainase,
dan jenis penggunaan lahan.

lll' Koefisien r'antai Bangunan Minimum dan Maksimum yang selanjutnya
disingkat KLB Minimum dan Maksimum adalah koefisien perbandingan atfiaraluas seluruh rantai bangunan gedung dan luas persil/kavling. KLB minimumdan maksimum ditetapkan dengan mempertimbangkan harga lahan,
ketersediaan dan tingkat pelayanan prasarana, dampak atau kebutuhan
terhadap prasarana tambahan, serta ekonomi, sosial darpembiayaan.

112' Koefrsien Dasar Hijau Minimal yang selanjutnya disingkat KDH Minima.r adalah
angka prosentase perbandingan antara ruas seruruh ruang terbuka di luar
bangunan gedung yang diperuntukkan bagi pertamanan/ penghijauan denganluas persil/kavling. KDH minimal digunakan untuk mewujudkan RTH dan
diberlakukan secara umum pada suatu zona. KDH minimar dltetapt<an dengan
mempertimbangkan tingkat pengisian atau peresapan air dan kapasitas
drainase.

113' Luas Kavling Minimum adarah pengaturan ruasan untuk zona perumahan
yang disepakati oleh pemerintah daerah kabupaten/kot, derg"r, kantorpertanahan setempat.

I 14' Koefisien Tapak Basement Maksimum yang selanjutnya disingkat KTB
Maksimum adalah angka prosentasi luas tapak bangunan yang dihitung dariproyeksi dinding terluar bangunan dibawah permukaan tanah terhadap luas
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perpetakan atau lahan perencanaan yang dikuasai sesuai RTRW, RDTR dan
YZ.

f 15. Ketinggian bangunan maksimum yang selanjutnya disingkat TB maksimum
adalah tinggi maksimum bangunan gedung yang diizinkan pada lokasi tertentu
dan diukur dari jarak maksimum puncak atap bangunan terhadap
(permukaan) tanah yang dinyatakan dalam satuan meter.

116. Garis sempadan bangunan minimum yang selanjutnya disingkat GSB
minimum adalah jarak minimum antara garis pagar terhadap dinding
bangunan terdepan. GSB ditetapkan dengal mempertimbangkan keselamatan,
resiko kebakaran, kesehatan, kenyamanan, dan estetika.

117. Jarak bebas antar bangunan minimal yang harus memenuhi ketentuan
tentang jarak bebas yang ditentukan oleh jenis peruntukan dan ketinggian
bangunan.

I 18' Jarak bebas samping minimum yang selanjutnya disingkat JBS minimum
adalah jarak minimum antara batas petak samping terhadap dinding
bangunan terdekat.

119. Jarak bebas belakang minimum yang selanjutnya disingkat JBB minimum
adalah jarak minimum antara garis batas petak berakang terhadap dinding
bangunan terbelakang.

120. Kesesuaian Kegiatan pemanfaatan Ruang adalah kesesuaian antara rencana
kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan rencana tata ruang.

121. Masyarakat adarah orang perseorangan, kelompok orang termasuk masyarakat
hukum adat, korporasi, dan/atau pemangku kepentingan nonpemerintah lain
dalam penyelenggaran penataan Ruang.

122' Forum Penataan Ruang adarah wadah di tingkat pusat dan daerah yang
bertugas untuk membantu pemerintah pusat dan pemerintah Daerah dengan
memberikan pertimbangan dalam penyelenggaraan penataan Ruang.

BAI} II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruarg Lingkup Peraturan Bupati

pasal 2

Ruang lingkup peraturan bupati, terdiri atas:
a. T\rjuan Penataan Wilayah perencanaan;

b. Rencana Struktur Ruang;
c. Rencana Pola Ruang;
d. Ketentuan Pemanfaatan Ruang;
e. Peraturan Zonasi; dan
f. Kelembagaan.

Bagian Kedua
Delineasi Wilayah perencanaan

pasal 3

(l) Ruang lingkup wP Kawasan perkotaan Batang Kuis berdasarkan aspek
administratif seluas 3.603,10 (tiga ribu enam ratus tiga koma satu nol)
hektare, beserta ruang udara di atasnya dan ruaag di da_lam bumi.
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(21 Batas - batas WP Kawasan perkotaan Batang Kuis tediri atas:
a. sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan pantai Labu;
b. sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Beringin;
c. sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Morawa; dan
d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan percut Sei Than.

(3) wP Kawasan Perkotaan Batang Kuis mehputi r 1 (sebelas) desa, terdiri atas:
a. Desa Bakaran Batu seruas 57,46 (Iima puruh tujuh koma empat enam)

hektare;
b' Desa Baru seluas 222,29 (dua ratus tujuh puluh dua koma dua delapan)

hektare;
c. Desa Batang Kuis pekan seluas 77,26 (tujuh puluh tujuh koma dua enam)

hektare;
d' Desa Bintang Meriah seluas 146,21 (seratus empat puruh enam koma dua

satu) hektare;
e. Desa Mesjid seluas 74,99 (tujuh puluh empat koma sembilan sembilan)

hektare;
f' Desa Paya Gambar seluas 194,59 (seratus sembilan puluh empat koma

lima sembilan) hektare;
g' Desa sena seluas 651,04 (enam ratus rima puluh satu koma nol empat)

hektare;
h' Desa Sidodadi seluas 1.055,75 (seribu lima puluh lima koma tujuh rima)

hektare;
i. Desa sugiha4'o seluas 122,65 (seratus dua puluh dua koma enam lima)

hektare;
j' Desa Tanjung Sari seluas 309,33 (tiga ratus sembilan koma tiga tiga)

hektare; dan
k' Desa Tumpatan Nibung seluas 641,54 (enam ratus empat puluh satu koma

lima empat) hektare.
(41 wP Kawasan perkotaan Batang Kuis dibagi menjadi 4 (empat) swp, terdiri

atas:

a' SWP A seluas sgr,6l (rima ratus delapan puluh satu koma enam satu)
hektare, meliputi:
1' sebagian Desa Baru seluas 272,2g (dua ratus tujuh puluh dua koma

dua delapan) hektare; dan
2' sebagian Desa Tanjung Sari seluas 309,33 (tiga ratus sembilan koma

tiga tiga) hektare.
b' swP B seluas 475,54 (empat ratus tujuh puluh lima koma lima empat)

hektare, meliputi:
1' Desa Bakaran Batu seluas 57,46 (lima puluh tujuh koma empat enam)

hektare;
2. Desa Batangkuis pekan seluas 22,26 (tujuh puluh tujuh koma dua

enam) hektare;
3. Desa Bintang Meriah seluas 146,21 (seratus empat puluh enam koma

dua satu) hektare; dan
4' sebagian Desa paya Gambar seluas 194,59 (seratus sembilan empat

koma lima sembilan) hektare.
c' swP c seluas r '292,5a (seribu dua ratus sembilan puluh dua koma rima

delapan) hektare, meliputi:
1' Desa sena seruas 651,04 (enam ratus rima puruh satu koma nol empat)

hektare; dan
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(s)

(6)

(7t

(8)

2. sebagian Desa Ttrmpatan Nibung seruas 641,54 (enam ratus empat
puluh satu koma lima empat) hektare.

d. SWP D seluas 1.253,38 (seribu dua ratus lima puluh tiga koma tiga
delapan) hektare, meliputi:
1. ssfagran Desa Mesjid seruas 74,99 (tujuh puruh empat koma sembilaa

sembilan) hektare;
2. Desa Sidodadi seluas 1.05s,7s (seribu rima puruh lima koma tujuh

lima) hektare; dan
3. Desa Sugiha{o seluas r22,6s (seratus dua puluh dua koma enam lima)

hektare.
swP A sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf a dibagi menjadi beberapa
blok, terdiri atas:
a. Blok A.1 sebeglan Desa Tanjung Sari seluas lZ3,65 (seratus tujuh puluh

tiga koma enam lima) hektare;
b' Blok A.2 sebagian Desa Tanjung sari seruas 13s,6g (seratus tiga puluh

lima koma enam delapan) hektare; dan
c. Blok A.3 Desa Baru seluas 222,29 (dua ratus tujuh puluh dua koma dua

delapan) hektare.
swP B sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf b dibagi menjadi beberapa
blok, terdiri atas:
a' Blok B' 1 Desa Bakaran Batu seluas 57,46 (lima puluh tujuh koma empat

enam) hektare;
b' Blok B'2 Desa Bintang Meriah seluas 146,21 (seratus empat puluh enam

koma dua satu) hectare;
c. Blok B.3 Desa Batangkuis pekan seluas TT,26 (tujuh puluh tujuh koma

dua enam) hektare;
d' Blok B'4 sebagian Desa paya Gambar seluas gg,49 (delapan puluh delapan

koma empat sembilan) hektare; dan
e' Blok B.5 sebagian Desa paya Gambar seluas 1o6,10 (seratus enam koma

satu nol) hektare.
swP c sebagaimana dimaksud daram ayat (4) huruf c dibagi menjadi beberapa
blok, terdiri atas:
a' Blok c.1 sebagian Desa sena seluas 329,54 (tiga ratus dua puluh sembilan

koma lima empat) hektare;
b' Blok c.2 sebagian Desa Tumpatan Nibung seruas 312,g5 (tiga ratus dua

belas koma delapan lima) hektare;
c' Blok c.3 sebagian Desa Tumpatan Nibung seluas 32g,69 (tiga ratus dua

puluh delapan koma enam sembilan) hektare; dan
d' Blok c'4 sebagian Desa Sena seruas 32 r,50 (tiga ratus dua puluh satu

koma lima nol) hektare.
swP D sebagaimana dimaksud daram ayat (4) huruf c dibagi menjadi beberapa
blok, terdiri atas:
a' Blok D. 1 sebagian Desa Sidodadi seluas 22r,7g (dua ratus dua puruh satu

koma tujuh delapan) hektare;
b. Blok D.2 sebagian Desa Sidodadi seluas 272,24 (dua ratus dua beras koma

dua empat) hektare;
c' Blok D'3 sebagran Desa Sidodadi seluas 2o7,gg (dua ratus tujuh koma

delapan delapan) hektare;
d' Blok D.4 sebagian Desa Sidodadi seluas 306,55 (tiga ratus enam koma Iima

lima) hektane;



(e) Delineasi Kawasan perkotaan Batang Kuis sebagaimana dimaksud pada ayat
(1)' digambarkan pada peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala l:5.ooo tercantum daram Lampiran I yang merupakan bagran
tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.

e. Blok D.5 seba€Ian Desa Sidodadi seluas lOT,2g (seratus tujuh koma dua
sembilan) hektare;

f. Blok D.6 Desa Mesjid seluas 24,99 (tujuh puluh empat koma sembilan
sembilan) hektare; dan

c Blok D.7 Desa Sugiharjo seluas 122,65 {seratus dua puluh dua koma enam
lima) hektare.

Tujuan Penataan w ayah perencanaan sebagaimana dimaksud dalam pasar 2huruf a adalah untuk mewujudkan ruang wF Ka*asan perkotaan Batang Kuis
sgbasai gerbang dan pintu utama menuju tandara didukung kegiatan pendidikan,
olahraga, perdagangan jasa dan permukiman perkotaan y".g iayak huni sesuaidengan RTRW Kabupaten Deli Serdang.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagran Kesatu

Umum

Pasal 5

(1) Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud daram pasar 2 huruf b, terdiriatas:

l4

a. rencana pengembangan pusat pelayanan;
b. rencana jaringan transportasi;
c. rencana jaringan energi;
d. rencalajaringan telekomunikasi;
e. rencana jaringan sumber daya air;
f. rencana jaringan air minum;
c' rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan timbah bahan berbahaya

dan beracun (B3);
h. rencana jaringan persampahan;
i. rencana jaringan drainase; dan

- 
j. rencana jaringan prasarana lainnya.

(21 Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian r:5.000 tercantum dalam Lampiran IIyang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.



Bagian Kedua

Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

5 ayat (1)hurufa, terdiri atas:

a. pusat pelayanan kota/ kawasan perkotaan;
b. sub pusat pelayanan kota/ kawasan perkotaan; dan
c. pusat pelayanan lingkungan.

(21 Pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(l) huruf a meliputi PPK Tanjung Sari berada di Desa Tanjung Sari pada SWp A
Blok A. 1 dengan fungsi kegiatan pusat pemerintahan kecamatan, perdagangan
jasa skala, simpul transportasi, permukiman, dan pelayanan umum;

(3) sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, meliputi:
a. Sub Pusat Pelayanan Kota/ Kawasan perkotaan berada di Desa Batang Kuis

Pekan pada swP B pada Blok B.3 dengan fungsi utama pusat perdagangan
jasa sekala WP, Permukiman dan pelayanan Umum;

b. Sub Pusat Pelayanan Kota/ Kawasan perkotaan berada di Desa Tumpatan
Nibung pada SWP C pada Blok C.3 dengan fungsi utama pusat
perdagangan jasa sekala Wp, permukiman dan pelayanan Umum; dan

c. Sub Pusat Pelayanan Kota/ Kawasan perkota.an berada di Desa sidodadi
pada SWP D pa.da Blok D.2 dengan fungsi utama pusat perdagangan jasa
sekala WP, Permukiman dan pelayanan Umum.

(4) Pusat Pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c,
meliputi:
a. Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa berada di Desa Tanjung Sari pada swp

A pada Blok A.2;
b. Pusat Lingkungan Kerurahan/Desa berada di Desa Baru swp A pada Blok

A.3;

c. Pusat Lingkungan Kelurahan / Desa berada di Desa Bakaran Batu swp B
pada Blok B.1;

d. Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa berada di Desa Bintang Meriah swp B
pada Blok 8.2;

e. Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa berada di Desa paya Gambar swp B
pada Blok 8.5;

f. Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa berada di Desa sena SWp c pada Blok
c. 1;

g. Pusat Lingkungan Kerurahan/Desa berada di Desa Mesjid SWp D pada
Blok D.6; dan

h. Pusat Lingkungan Kerurahan / Desa berada di Desa Sugiharjo SWp D pada
Blok D.7.

(5) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.o00 tercantum dalam Lampiran II.1 yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.
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Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Tran sportasi

Pasal 7

(1) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (1)
huruf b, terdiri atas:
a. jalan arteri primer;
b. jalan kolektor primer;
c. jalan kolektor sekunder;
d. jalan lokal primer;
e. jalan lokal sekunder;
f. jalan lingkungan primer;

C. jalan lingkungan sekunder;
h. terminal penumpang tipe c;
i. halte;
j. jaringan jalur kereta api antar kota; dan
k. stasiun kereta api.

(21 Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a, merintasi
ruas:

a' Bts Kota Medan - Tembung - Lubuk pakam melintasi swp A dan swp B;
dan

b. SP. Kayu Besar - Kuala Namu melintasi SWp C.
(3) Jalan kolektor primer sebaga imana dimaksud pada ayat (l) huruf b, melintasi

rllas:
a. Gg. Bambu melintasi SWp A;
b. Jl. Cempaka melintasi SWp A;
c. Jl. Batang Kuis melintasi SWp A dan SWp C;
d. Jl. Kebun Sayur melintasi SWp A, SWp B, dan SWp D;
e. Jl. Amal melintasi SWp B;
f. Jl. H. Jalal melintasi SWp B;

Jl. Peq'uangan melintasi SWp B;
Jl. Veteran melintasi SWp B dan SWp D;
Jl. Balai Desa melintasi SWp C;
Jl. Pembangunan melintasi SWp C; dan
jalan kolektor primer lainnya melintasi SWp A, SWp B, dan SWp D.
an kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
lintasi ruas:
Jl. Pancasila melintasi SWp B;
Jl. Damai melintasi SWp C;
Jl. Peringgan melintasi SWp C; dan
Jl. Tumpatan Nibung metntasi SWp C.

(s) Jalan lokal primer sebagaimana dimal<sud pada ayat (1) huruf d, merintasi
ruas:

a. Jl. Baru melintasi SWp A dan SWp C;
b. JI. Cempaka melintasi SWp A;
c. Jl. Muspika melintasi SWp A dan SWp C;
d. Ge. Bilal melintasi SWp B;
e. Gg. GDSM 06 melntasi SWp B;
f. Gg. Pimpinan 12 melintasi SWp B;
g. Jl. Anugerah melintasi SWp B dan SWp D;

t6
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(6)

(71

(8)

(e)

h. Jl. Benteng melintasi SWp B, SWp C, dan SWp D;
i. Jl. Hasyim Tahir melintasi SWp B;
j. Jl. Masjid melintasi SWp B;
k. Jl. Melati Raya melintasi SWp B dan SWp C.
l. Jl. Pimpinan melintasi SWp B;
m. Jl. Utomo melintasi SWp B;
n. Gg. Simpang Muntik I melintasi SWp C;
o. Jl. Damai melintasi SWp C;
p. Jl. Melati melintasi SWp C;
q. cC. Polindes melintasi SWp D;
r. Gg. Santiaji I melintasi SWp D;
s. Jl. Amal melintasi SWp D;
t. Jl. Batang Jambu Ujung melintasi SWp D;
u. JI. Dusun VI melintasi SWp D;
v. Jl. Kebun melntasi SWp D;
w. Jl. Pasar 2 melintasi SWp D;
x. Jl. Perbatasan melintasi SWp D;
y. Jl. Perhubungan melintasi SWp D;
z. Jl. Rakyat melintasi SWp D;
aa. JI. Utama melintasi SWp D; dan
bb. jalan lokal primer lainnya melintasi seluruh SWp A, SWp B, SWp C, dan

SWP D.
Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, melintasi
rLlas:

a. Jl. Pendidikan melintasi SWp B; dan
b. Jl. Perbatasan melintasi SWp B dan SWp D.
Jalan Lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada ayat (f) huruf f,tercantum dalam Lampiran IL2.A yang merupakan bagian ,i-a* ,".piJt".,
dari peraturan bupati ini;
Jalan Lingkungan Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf g,tercantum daram t ampiran 11.2.8 yang merupakan bagran m"r. t".pur*^r,dari peraturan bupati ini;
Terminal penumpang tipe c sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf h,meliputi:
a. SWP B pada Blok B.3; dan
b. SWP C pada Blok C. t.

(10) Halte sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf i, meliputi:
a. SWp A pada Blok A.1, dan Blok A.3;
b. SWP B pada Blok B. 1, Blok 8.2 dan Blok B.4;
c. SWP C pada Blok C. t, Blok C.2 dan Blok C.3; dand. SWP D pada Blok D. l, Blok D.2, Blok D.4 dan Blok D.7.

(11) Jaringan jalur keretrL api antarkota sebagaimana dimaksud pada ayat (r) huruf
. j, melintasi SWp A, SWp B, dan SWp C;
(12) Stasiun kereta api sebagaimana dimaksud pada ayat (r) huruf k, berupa
._ -. :t""irn penumpang sedang melipututi SWp A pada BIok e. f ; aa.,(13) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l)digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 1:5.00o tercantum daramIa'mpiran II'2.c yang merupakan bagran tidak terpisahkan dari peraturan

bupati ini.
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Baglan Keempat

Rencana Jaringan Energi

Pasal 8

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud daram pasal 5 ayat (r) huruf
c, terdiri atas:

(r)

{7)

a. saluran udara tegangan tinggi (SUTT);
b. saluran udara tegangan menengah (SUTM);
c. saluran udara tegangan rendah (SUTR);
d. saluran distribusi lainnya; dan
e. gardu listrik.
Saluran udara tegangan tinggi (SUTT) sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
huruf a, melintasi SWp B, SWp C, dan SWp D;
Saluran udara tegangan menengah (surM) sebagaimana dimal<sud pada ayat
(1) huruf b, melintasi SWp A, SWp B, SWp C, dan SWp D;
Saluran udara tegangan rendah (SUTR) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c, melintasi SWp A, SWp B, SWp C, dan SWp D;
Saluran distribusi lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (r) huruf d,
melintasi SWP A, SWp B, SWp C, dan SWp D;
Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, merupalan gardu
distribusi meliputi:
a. SWP A Blok A. l, Blok A.2, dan Blok A.3;
b. SWP B Blok B. 1, Blok 8.2, Btok B.3, Blok 8.4, dan Blok B.5;
c. SWP C Blok C. t, Blok C.2, Blok C.3, dan Blok C.4; dan
d. SWP D Blok D. 1, Blok D.2, Blok D.3, Blok D.4, Blok D.5, Blok D.6, dan

Blok D.7.
Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian r:5.000 tercantum dalam l^ampiran II.3yang merupakan bagran tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.

Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi

pasal 9

(l) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam pasal S avat
(1) hurufd, terdiri atas:
a. jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler

(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a yaitu:
a. jaringan serat optik melintasi SWp A, SWp B, SWp C, dan SWp D; danb. sentral telepon otomat {STO) terdapat di:

i. SWp A pada Blok A.2 dan Blok A.3;
ii. SWp B pada Blok El.2, dan Blok E}.3;

iii. SWP C pada Blok C. l, Blok C.2, Blok C.3, dan Blok C.4; dan
iv. SWP D pada Blok D.t, Blok D.2, Blok D.3, Blok D.4, dan Blok D.6.(3) Jaringan bergerak selurer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa

menara ba.se trattsceiuer station (BTS) berada pada:
a. SWP A pada Blok A. I dan Blok A.3;
b. SWP B pada Blok B. l, Blok 8.2 dan Blok B.3;
c. SWP C pada Blok C.2 dan Blok C.3; dan
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d. SWP D pada Blok D. 1, Blok D.6 dan Blok D.7.
(4) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian deta-il
informasi skala 1:5.000 tercantum pada Lampiran II.4 yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari peratura_n bupa.ti ini.

Bagian Keenam

Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 10

(1) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat
(1) huruf e, terdiri atas;
a. jaringan irigasi primer;
b. jaringan irigasi sekunder; dan
c. jaringan irigasi tersier.

(2) Jaringan irigasi primer sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf a
melalui SWP A dan SWp C;

(3) Jaringan irigasi sekunder sebagaimana yang dimaksud pada ayat (r) huruf b
melalui SWP A, SWp B, SWp C dan SWp D;

(4) Jaringan irigasi tersier sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf c
melalui SWP A, SWp B, SWp C dan SWp D; dan

(5) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan kelelitian detail
informasi skala r:5.000 tercantum pada Lampiran D.s yangmerupa.kan bagran
tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 11

(l) Rencana jaringan air minum sebegaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (1)
huruf f, terdiri atas:
a. unit air baku;
b. unit produksi;
c. unit distribusi; dan
d. unit pelayanan.

l2l Unit air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a, meliputi:
a. bangunan pengambil air baku terdapat di:

1. SWP C pada Blok C.3 dan Blok C.4; dan
2. SWP D pada Btok D. t.

b. jaringan transmisi air baku melintasi SWp A, SWp C, dan SWp D.(3) Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:
a. instalasi produksi terdapat di:

1. SWP A pada Blok A. I
2. SWP C pada Blok C. I dan Blok C.2; d,an
3. SWP D pada Blok D.2.

b. jaringan transmisi air minum melintasi SWp A, SWp C, dan SWp D.
(41 Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, berupa jaringan

distribusi pembagi melintasi SWp A, SWp B, SWp C, dan SWp D;
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(6)

(5) Unit pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, berupa hidran
umum yang terdapat di:
a. SWP A pada Blok A. 1, Blok A.2, dan Blok A.3;
b. SWP B pada Blok B. l, Blok B.2, Blok B.3, dan B.4;
c. SWP C pada Blok C. l, Blok C.2, dan Blok C.3; dan
d. SWP D pada Blok D.l, Blok D.2, Blok D.4, Blok D.6, dan Blok D.7.
Rencana jaringan air minum sebagaipala dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan keteritian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.0o0 tercantum pada ra-mpiran II.6 yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.

Rencana pengelolaan 

^. 
n-0"i1#"5ili,'i'# Limbah Bahan Berbahaya dan

Beracun (83)

Pasal 12

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan persampahan

pasal 13

(1) Rencana Pengelolaan Air Limbah dan pengeloraan Limbah Bahan Berbahayadan Beracun (B3) sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (l) huruf gberupa sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat;(2) Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (l) berupa subsistem pengelolaan terpusat, meliputi:a. IPAL kota berada pada SWp A pada Blok A.2; danb. IPAL skala kawasan tertentu/permukiman terdapat di:

1 . SWp A pada Blok A. 1;

2. SWp B pada Blok B.2, Blok B.3, dan Blok B.4;
3. SWp C pada Blok C. 1, Blok C.3, dan Blok C.4; dan
4. SWp D pada Blok D. 1, Blok D.2, dan BIok D.7.(3) Rencana pengelolaan. air limbah dan pengelolaan limbah bahan berbahaya danberacun (B3) sebagaimana dimaksua p"a" ayat (r) digambarkan dalam petadengan keteritian geometri dan ketelitian detail informasi skara 1:5.000tercantum pada r,ampiran n, yang merupakan bagian aia"t ,"rfi""irkan dariperaturan bu pati ini.

(1) Rencana Jaringan persampahan sebagaimana dimal<sud da-,am pasar 5 ayat (1)huruf h, terdiri atas:
a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recgcle (TpS3R);b, tempat pen€rmpungan sementara (TpS); dan
c. tempat pemrosesan akhir (TpA).

(2) Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, RecEcle (T.S3R) sebagaimanadimaksud pada ayat (1) huruf a terdapat di SWp O paaa dfof. O.i; 
-

(3) Tempat penampungan sementara (TpS) sebagaimana dimaksud pada ayat (l)huruf b, terdapat di:
a. SWp A pada Blok A. I dan Blok A.3;
b. SWp B pada Blok B.2 dan Blok B.5;
c. SWP C pada Blok C. l, Blok C.2, Blok C.3, dan Blok C.4; dand. SWP D pada Blok D. 1, Blok D.4, dan Blok D.6.
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(4) Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c
berada pada SWP D pada Blok D.3; dan

(5) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala l:5.0o0 tercantum pada Lampiran ILg yang merupatan bagan
tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.

Bagran Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 14

(1)

{2)

(s)

(4t

(s)

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam pasar 5 ayat (l)
huruf i, terdiri atas:
a. jaringan drainase primer;
b. jaringan drainase sekunder; dan
c. jaringan drainase tersier.
Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
melintasi SWP A, SWp B, SWp C, dan SWp D;
Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf b,
melintasi SWP A, SWp B, SWp C dan SWp D;
Jaringan drainase 1s1sig1 ssragaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
melintasi SWP A, SWp B, SWp C dan SWp D; dan
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimal<sud pada ayat (l) digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skara1:5.000 (tercantum pada Lampiran II.9 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari peraturan bupati ini.

Bagran Kesebelas
Rencana Jaringan prasarana Lainnya

pasal 15

(l) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) hurufj, terdiri atas:
a. jalur evakuasi bencana;
b. tempat evakuasi;
c. jalur sepeda; dan
d. jaringan pejalan kaki.

(21 Jalur evakuasi bencana sebagaimana
melintasi ruas:

dimaksud pada ayat (1) huruf a,

a. Bts Kota Medan - Tembung - Lubuk pakam melintasi SWp A dan SWp B;b. Sp. Kayu Besar-Kuala Namu melintasi SWp C;
c. Jl. Batang Kuis melintasi SWp A dan SWp C:
d. Jl. Kebun Sayur melintasi SWp o, &; ; d". SWp D;
e. Jl. Pancasila melintasi SWp B;
f. Jl. Veteran melintasi SWp B dan SWp D;
g. Jl. H. Jalal melintasi SWp B;
h. Jl. Pe{uangan melintasi SWp B;
i. Jl. Balai Desa melintasi SWp C;
j. Jl. Pembangunan melintasi SWp C;
k. Jl. Damai melintasi SWp C; dan
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l. jalur evakuasi bencana lainnya melintasi SWp A, SWp B, dan SWp D.
(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b, terdiri dari:

a. titik kumpul berada pada;

1. l,apangan SMp PGRI Ampera pada SWp B Blok 8.2; dan
_ 2. Lapangan Sepak Bola Sena pada SWp C Blok C.l.
b. tempat evakuasi sementara (TES), berada pada:

1 . Kantor Camat Sena pada SWp A Blok A. 1;
2. SMP Negeri I Batang Kuis pada SWp A Bl,ok A.3;
3. Masjid Al-Fqjar pada SWp B Blok B.2;
4. Rencana UIN pada SWp C Blok C. 1;
5. Masjid Nurul Hidayah pada SWp C Blok C.4;
6. Lapangan Sepak Bola Batang Jambu pada SWe D Blok D.l; dan7. Rencana peruqahan Deli Megapolitan pada SWp D Blok D.3 dan D.4.c. tempat evakuasi akhir (TEA) berada di Rencana sport centre pada Swp c

Blok C.2.
(4) Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf c, melintasi ruas:a. Bts Kota Medan - Tembung _ Lubuk pakam melintasi SWp A;

b. SP. Kayu Besar - Kuala Namu melintasi SWp C; dan
c. jalur sepeda lainnya melintasi SWp A, SWp B, SWp C, dan SWp D.(5) Jaringan pejaran kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, melintasi
ruas:

a. Bts Kota Medan - Tembung _ Lubuk pakam melintasi SWp A;b. SP. Kayu Besar - Kuala Namu melintasi SWp C; dan
c' jaringan pejaran kaki lainnya melintasi swp A, swp B, swp c, dan swp D.(6) Rencana jaringan prasarana rainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detailinformasi skala 1:5.O00 tercantum pada Lampiran II.l0 yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.

(1) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimatcsud dalam pasal 2 huruf c meliputi:a. ?rlrra lindung; dan
b. znna budi daya.

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 16

Rencana pola ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (l) digambarkan darampeta dengan tingkat ketelitian 1:5.000 tercantum dalam L^ampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.
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Tana badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 huruf a
direncanakan seluas 30,00 (tiga puluh koma nol nol) heldare, berada pada:
a. swP A Blok A.l, Blok A.2, Blok A.3 seluas 3,73 (tiga koma tujuh tiga) hektare;
b. swP B Blok B. 1, Blok B.2, Blok B.3, Blok 8.4 dan Blok B.5 seluas 4,4r (empat

koma empat satu) hektare;
c' swP c Blok c. 1, Brok c.2, Blok c.3, Blok c.4 seruas 11,g9 (sebelas koma

delapan sembilan) hektare; dan
d. SWP D Blok D. 1, BIok D.2, Blok D.3, Blok D.4, BIok D.5, Blok D.6, BlokD.7

seluas 9,97 (sembilan koma sembilan tujuh) hektare.

Bagian Kedua

Zona Lindung

Paragraf I
Umum

Pasal 17

Zona lindung sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 ayat (l) huruf a, terdiri atas:
a. ?Dna badan air dengan kode BA;
b. zona perlindungan setempat dengan kode pS;

c. z,nrra ruang terbuka hijau dengan kode RTH; dan
d. znna cagar budaya dengan kode CB.

Pasal 18

Pasal 19

Paragraf 4
Zona Ruang Terbuka Hijau

Zona perlindungan setempat dengan kode ps sebagaimana dimaksud daram pasal
17 huruf b, direncanakan seluas 40,62 (empat puluh koma enam dua) hektare,
berada pada:

a. SWP A Blok A.r, Blok A.2, Blok A.3 seluas 2,0g (dua koma nol delapan) hektare;b' swP B Blok B'r, Brok B.2, Brok B.4, dan Blok El.5 seluas 3,02 (tiga koma nol
dua) hektare;

c' swP c Blok c. 1, Blok c.2, Blok c.3, dan Brok c.4 seruas 14,46 (empat belas
koma empat enam) hektare; dan

d. SWP D Blok D.l, Blok D.2, Blok D.3, Blok D.4, Blok D.6, dan Btok D.7 seluas
21,O7 (dua puluh satu koma nol tujuh) hektare.

pasal 20

(l) Tnna ruang terbuka hiiau dengan kode RTH sebagaimana dimaksud daram
Pasal 17 huruf c, direncanakan seluas 670,26 (enam ratus tujuh puluh koma
dua enam) hektare, terdiri atas:
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Paragraf 2

Zona Badan Air

Paragraf 3
Zona Pertndungan Setempat



a. sub-zona taman kota (RTH-2);

b. sub-zona taman kecamatan (RTH-3);

c. sub-zona taman kelurahan (RTH-4);

d. sub-zona taman RW (RTH-S);

e. sub-zona taman RT (RTH-6);

f. sub-zona pemakaman (RTH-7); dan
g. sub-zona ja_lur hijau (RTH-8).

{21 sub-zona taman kota (RTH-2) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
seluas 571,1I (lima ratus tujuh puluh satu koma satu satu) hektare, berada
pada:

a. SWP A pada Blok A. 1, Blok A.2, dan Blok A.3 seluas 36,21 (tiga puluh
enam koma dua satu) hektare;

b. SWP B pada Blok 8.2, Blok B.3, dan Blok 8.4 seluas 22,0g (dua puluh dua
koma nol delapan) hektare;

c. SWP C pada Blok C.l, BIok C.2, Blok C.3 dan Blok C.4 seluas g0,34
(delapan puluh koma tiga empat) hektare; dan

d. SWP D pada Blok D.1, Blok D.2, Blok D.3, Blok D.4, Blok D.5, Blok D.6,
dan Blok D-7 seruas 432,48 (empat ratus tiga puluh dua koma empat
delapan) hektare.

(3) sub-zona taman kecamatan (RTH-3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, seluas 14,53 (empat belas koma lima tiga) hektare, berada pada:
a. swP A pada Blok A. l dan Blok A.3 seluas 2,01 (dua koma nol satu)

hektare;
b. SWP B pada Blok E}.1 seluas 1,25 (satu koma dua lima) hektare; dan
c. SWP C pada Blok C. 1 dan C.2 seluas 11,27 (sebelas koma dua tujuh)

hektare.
(4) Sub-zona taman kelurahan (RTH-a) sebagaimana dimaksud pada ayat (r)

huruf c, seluas 1,44 (satu koma empat empat) hektare, berada pada:
a. swP A pada Blok A.1 dan Brok A.3 seluas 0,33 (nol koma tiga tiga) hektare;
b. swP B pada Blok B.l dan Brok 8.2 seruas 0,91 (nol koma sembilan satu)

hektare;
c. swP c pada Blok c.3 da,, Btok c.4 seluas 0,09 (nol koma nor sembilan)

hektare; dan
d' swP D pada Blok D.5 dan Brok D.7 seluas 0,11 (nol koma satu satu)

hektare.
(5) sub-zona taman Rw (RTH-S) sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf d,

seluas 0,O1 (nol koma nol satu) hektare berada pada SWp B Blok B.4;
(6) Sub-zona taman RT (RTH-6) sebagaimana dimaksud pada ayat (r) huruf e,

seluas 0,12 (nol koma satu dua) hektare, berada pada:
a. SWP A pada Blok A.l seluas 0,05 (nol koma nol lima) hektare; dan
b. SWP C pada Blok C.3 seluas 0,07 (nol koma nol tujuh) hektare.

(7) Sub-zona pemakaman (RTH-7) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f,
seluas 8,55 (delapan koma lima lima) hektare, berada pada:
a. SWP A pada Blok A. 1, Blok A.2, dan A.3 seluas 1,36 (satu koma tiga enam)

hektare;
b' swP B pada Blok 8.2 dan Blok B.5 seruas 3,gl (tiga koma delapaa satu)

hektare;

c. SWP C pada Blok C.2, Blok C.3, dan Blok C.4 seluas 2,91 (dua koma
sembilan satu) hektare; dan
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d. SWP D pada Blok D.6 dan Blok D.7 seluas 0,47 (nol koma empat tujuh)
hektare.

(8) Sub-zona jalur hiljau (RTH-8) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g,
seluas 74,50 (tujuh puluh empat koma lima nol) hektare, berada pada:
a. SWP A pada Blok A. 1 dan Blok A.3 seluas 5,41 (lima koma empat satu)

hektare;
b. SWP B pada Blok 8.1, Blok 8.2, Blok B.3, Blok B.4, dan Blok B.5 seluas

6,25 (enam koma dua lima) hektare;
c. SWP C pada Blok C.l, Blok C.2, BIok C.3, dan Blok C.4 seluas 18,3g

(delapan belas koma tiga delapan) hektare; dan
d. SWP D pada Blok D.1, Blok D.2, Blok D.3, Blok D.4, Blok D.5, Btok D.6,

dan Blok D.7 seluas 44,46 (empat puluh empat koma empat enam) hektare.

Paragraf 5

Tnna Caga:. Budaya
Pasal 2l

Zona cagar budaya dengan kode CB sebagaim6ls dimaksud pasal 17 huruf d,
direncanakan seluas 0,28 (nol koma dua derapar) hektare pada SWp A Blok A. r.

Bagian Ketiga

Paragraf I
Umum

Pasal 22

Zona budi daya sebagaimana dimaksud pada pasal 16 ayat (r) huruf b, terdiri atas:
a. zona badan jalan dengan kode RJ;
b. zona pertanian dengan kode p;

c. zona perikanan dengan kode IK;
d. zona pariwisata dengan kode W;
e. zona perumahan dengan kode R;
f. zona sarana pelayanan umum dengan kode SpU;
g. zona ruurng terbuka non hijau dengan kode RTNH;
h. zona carnpuran dengan kode C;
i. zona perdagangan dan jasa dengan kode K;
j. znna perkantoran dengan kode KT;
k. zona peruntukan lainnya dengan kodepl.;
l. zona transportasi dengan kode TR; dan
m. zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK.

Paragraf 2
Zona Badan Jalan

Pasal 23

Tnta badan jalan dengan kode BJ sebagaimana dimalsud dalam pasar 22 huruf a
seluas 232,O7 (dua ratus tiga puluh dua koma nol tujuh) hektare, berada pada:
a' swP A pada Blok A. 1, Blok A.2, dan Blok A.3 seluas 45,99 (empat puruh lima

koma sembilan sembilan) hektare;
b. swP B pada Blok B. 1, Blok 8.2, Blok B.3, Blok B.4, dan Blok B.5 seluas 41,02

(empat puluh satu koma nol dua) hektare;
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c. SWP C pada Blok C.1, Blok C.2, Blok C.3, dan Blok C.4 seluas 87,54 (delapan
puluh tujuh koma lima empat) hektare; dan

d. SWP D pada Blok D.1, Blok D.2, Blok D.3, Blok D.4 Blok D.5, Blok D.6 dan Blok
D.7 seluas 57,52 (nna puluh tujuh koma lima dua) hektare.

Paragraf 3

hnaPertanian

Pasal 24

(1) Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud pada pasal 22 huruf b,
direncanakan seluas 525,64 (lima ratus dua puluh lima koma enam empat)
hektare, terdiri atas:

a. sub-zona tanaman pangan dengan kode P- 1;

b. sub-zpna hortikultura dengan kode P-2; dan
c. sub-zona perkebunan dengan kode P-3.

(2) Sub-zona tanaman pangan dengan kode P-l sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a, seluas 442,01 (empat ratus empat puluh dua koma nol satu)
hektare, berada pada:
a. SWP A pada Blok A.1 dan Blok A.3 seluas 193,64 (seratus sembilan puluh

tiga koma enam empat) hektare;
b. SWP B pada Blok B.1, Blok B.2, dan Blok 8.5 seluas 91,70 (sembilan puluh

satu koma tujuh nol) hektare;
c. SWP C pada Blok C.3 seluas 115,14 (seratus sebelas koma satu empat)

hektare; dan
d. SWP D pada Blok D.4, Blok D.6 dan Blok D.7 seluas 41,53 (empat puluh

satu koma lima tiga) hektare.
(3) Sub-zona hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (l)

huruf b, seluas 83,59 (delapan puluh tiga koma lima sembilan) hektare, berada
pada:

a. SWP A pada Blok A. 1, Blok A.2, dan Blok A.3 seluas 11,01 (sebelas koma
nol satu) hektare;

b. SWP B pada Blok B.1, Blok B.2, Blok 8.3, Blok 8.4, dan Blok 8.5 seluas
7,33 (tujuh koma tiga tiga) hektare;

c. SWP C pada Blok C.2 dan Blok C.3 seluas 44,61 (empat puluh empat koma
enam satu) hektare; dan

d. SWP D pada Blok D.l, Blok D.5, dan Blok D.7 seluas 20,64 (dua puluh
koma enam empat) hektare.

(4) Sub-zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c, seluas 0,04 (nol koma nol empat) hektare, berada pada SWP A Blok A. 1.

Pxagral 4
Zona Perikanan

Pasal 25

Tnna penkanan dengan kode (IK) sebagaimana dimaksud pada Pasal 22 huruf c,
berupa sub-zona perikanan budi daya dengan kode IK-2 seluas 1,18 (satu koma
satu delapan), berada pada:

a. SWP A pada Blok A.1 dan Blok A.3 seluas 0,57 (nol koma lima tujuh) hektare;
b. SWP B pada Blok B.1, Blok B.2, dan Blok B.5 seluas 0,55 (nol koma lima lima)

hektare; dan
c. SWP C pada Blok C.3 seluas 0,06 (nol koma nol enam) hektare.
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(l) 7,ona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud pada pasar 22 huruf e,seluas 1.371,31 (seribu tiga ratus tujuh puluh satu koma tiga satu) hektare,
terdiri atas:

a. sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R_2;
b. sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R_3; danc. sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R_4.

(2) Sub-zona perumahan kepadatan ringgi dengan kode R-2 sebagaimana dimaksudpada ayat (l) huruf a, seluas 390,40 (tiga ralus sembilan puluh koma empat not)hektare, berada pada:
a' SWP A pada Blok A. 1 dan Brok A.2 seluas 105,60 (seratus lima koma enam

nol) hektare;
b' swp B pada Brok B'2, Blok B.3, Blok B.4 dan Brok B.5 seluas 1g4,16(seratus delapan puluh empat koma satu enam) hektare;
c. SWP C pada Blok C.1, dan Blok C.3 seluas 56,3g {lima puluh enam koma

tiga delapan) hektare; dan
d. SWP D pada Blok D.t, BIok D.2, Blok D.4, BIok D.6 dan Blok D.7 seluas

44,25 (empat puluh empat koma dua lima) hektare.(3) Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 sebagaimanadimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas iss,zs (tujuh ratus tiga puluh limakoma dua tima) hektare, berada pada:
a. SWP A pada Blok A. l, Blok A.2, dan Blok A.3 seluas 74,46 (tujuh puluh

empat koma empat enam) hektare;
b. SWP B pada Blok B. 1, Blok 8.2,8.3, dan Blok B.5 seluas 43,42 (empatpuluh tiga koma empat dua) hektare;
c' swp c pada BIok c.1, Brok c.2, Blok c.3, dan B10k c.4 seluas 164,66(seratus enam puluh empat koma enam enam) hektare; dand. SWP D pada Blok D.l, Blok D.2, Blok D.3, Blok D.4, D.6, dan Blok D.7

. seluas 452,70 (empat ratus lima puluh dua koma tujuh nol) hektare.(4) sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-+ sebagaimana
dimaksud pada ayat (l) huruf c, seluas 245,66 (dua ratus empat puluh limakoma enam enam) hektare, berada pada:
a. SWP A pada Blok A.l, dan Blok A.3 seluas 46,11 (empatpuluh enam koma

satu satu) hektare;
b. SWP B pada Blok B.t, Blok B.2, Blok .'.4, dan Blok B.5 seluas 15, 15 (lima

belas koma satu lima) hektare;

Paragraf 5

Zona Pariwisata

Pasal 26

Zona pariwisata dengan kode w sebagaimana dimaksud dalam pasal 22 huruf d
seluas 1,39 (satu koma tiga sembilan) hektare, berada pada:

a. SWP B pada Blok 8.2 seluas 0,6g (nol koma enam delapan) hektare; dan
b. SWP D pada Blok D. 1 seluas 0,71 (nol koma tujuh satu) hektare.

Paragraf 6
Zona Perumahan

Pasal 27
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c. swP c pada Blok c.2, Blok c.3, dan BIok c.4 seruas r46,4s (seratus empat
puluh enam koma empat Lima) hektare; dan

d. SWP D pada Btok D.5, Blok D.6, Blok D.7 seluas 37,95 (tiga puluh tujuh
koma sembilan lima) hektare.

Paragraf 7
Zona Sarana pelayanan Umum

pasal 28

(1) hna sarana perayanan umum dengan kode spU sebagaimana dimaksud pada
Pasal 22 huruf f, seluas 274,41 (dua ratus tujuh puluh empat koma empat
satu) hektare, terdiri atas:
a. sub-zona SpU skala kota dengan kode SpU_ l;
b. sub-zona SpU skala kecamatan dengan kode SpU_2; danc. sub-zona SpU skala kelurahan dengan kode SpU_3.

(21 sub-zona Spu skara kota dengan kode spU-l sebagaimana dimaksud padaayat (l) huruf a, seluas 247,79 (dua ratus empat puluh tujuh koma tujuhsembilan) hektare, berada pada:
a' swP A pada B..,k A.2 seluas 13, I 5 (tiga beras koma satu lima) hektare; danb' swp c pada B10k c.1, c.2, dan etot c.+ seluas 234,65 (dua ratus tigapuluh empat koma enam lima) hektare.

(3) Sub-zona Spu skala kecamatan dengan kode Spu-2 sebagaimana dimaksudpada ayat (r) huruf b, seluas 12,g7 (dua belas koma aeupL trri,.,rrl rr"n".",berada pada:

a. SWP A pada Blok A. 1, Blok A.2, dan Blok A.3 seluas S,21 (lima koma duasatu) hektare;
b. SWP B pada Blok B.1, Btok B.2, Blok 8.3, dan Blok B.4 seluas 3,ZS (tigakoma tujuh lima) hektare;
c. SWP C pada Blok C.1 seluas 2,35 (dua koma tiga lima) hektare; dana 

;f,"r?.rada 
Blok D.t, dan Blok D.6 seluas 1,56 (satu koma lima enam)

(4) sub-zona spu skara kelurahan dengan kode spU-3 sebagaimana dimaksudpada ayat (l) huruf c, seruas ts,zi (tiga belas koma tujuh lima) hektare,berada pada:

a. SWP A pada Blok A. 1, Blok A.2, dan Blok A.3 seluas 3,78 (tiga koma tujuhdelapan) hektare;
b' swp B pada Brok B.1, 810k8.2, Blok B.3, Blok B.4 dan BIok B.5 seruas4,35 (empat koma tiga lima) hektare;
c. SWP C pada Blok C.1, Blok C.2, Blok C.3 dan Blok C.4 seluas 2,70 (duakoma tujuh nol) hektare; dan
d. SWP D pada Blok D. l, Blok D.2, Blok D.6 dan Blok D.7 seluas 2,92 (duakoma sembilan dua) hektare.

paragraf g

Zona Ruang Terbuka Non Hijau

pasal 29

Tana ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH sebagaimana dimaksud dalamPasal 22 huruf g, seluas 4,59 lempai koma lima sembilan) hektare terdapat di swpC Blok C.2.
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Paragraf 9

Zona Campuran

Pasal 30

Zona campuran dengan kode c sebagaimana dimaksud dalam pasal 22 huruf h,
berupa sub-zona campuran intensitas menengah/sedang sedang dengan kode c-2
seluas 217,49 (dua ratus tujuh beras koma empat sembilan) hektare, berada pada:
a. SWP A pada Blok A.2 seluas 5,57 (lima koma lima tujuh) hektare; dan
b' swP c pada Blok c.r, Brok c.2, Blok c.3, dan Blok c.4 seluas 211,92 (d,ua

ratus sebelas koma sembilan dua) hektare.

Paragraf 1O

Tnna Perd,agangan dan Jasa

Pasal 31

(1) Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana dimaksud pada pasal
22 huruf i, seluas 223,s3 (dua ratus dua puruh tiga koma rima tiga) hektare,
terdiri atas:

(2t

(3)

(41

a. sub-zona perdagangan dan jasa skala kota (K_l);
b. sub-zona perdagangan dan jasa skala Wp (K_2); dan
c. 

- 
sub-zona perdagangan dan jasa skala SWp (K_3).

sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-r sebagaimana
dimaksud pada ayat (r) huruf a, seruas 22,92 (tujuh puruh dua koma sembilan
dua) hektare, berada pada:
a' SWP B pada Brok B'2 dan Brok B.3 seluas seruas l 1,52 (sebelas koma lima

dua) hektare; dan
b' swP c pada Brok c.l dan Blok c.2 seluas 6r,40 (enam puruh satu koma

empat nol) hektare.
sub-zona perdagangan dan jasa skala wp dengan kode K-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (l) huruf b, seluas 1,36,4O (seratus tiga puluh enam komaempat nol) hektare, berada pada:
a' swP A pada Blok A. 1, Blok A.2 dan Brok A.3 seluas 23,68 (duapuruh tigakoma enam delapan) hektare;
b. SWP B pada Blok B. 1, Blok Et.2 dan Blok 8.3 seluas 27,44 (d,ua putuh

tujuh koma empat empat) hektare;
c. SWP C pada Blok C. I seluas 5,7g (lima koma tujuh delapan) hektare; dand' swP D pada Brok D. 1, Blok D.2, Blok D.3 dan Blok D.4 seluas 79,50 (tujuhpuluh sembilan koma lima nol) hektare.
sub-zona perdagangan dan jasa skala SWp dengan kode K-3 sebagaimanadimaksud pada ayat (r) huruf c, seruas r4,2r (empat beras koma dla satu)hektare, berada pada:
a. SWP B pada Blok B.2 seluas 2,52 (dua koma lima dua) hektare;b. SWP C pada Blok C.3 seluas 6,27 lenam koma dua tujuh) hektare; danc. SWP D pada Blok D.t, Blok D.2, dan Blok D.7 seluas 5,42 (lima koma

empat dua) hektare.
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Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimalsud dalam pasal 22 hurufj,
seluas 0,63 (nol koma enam tiga) hektare, berada pada:
a. SWP A pada Blok A. l, Blok A.2, dan Blok A.3 seluas 0,2r (nor koma dua satu)

hektare;
b. SWP B pada Blok B. 1, Blok 8.2, B.g, dan Blok B.5 seluas O,21 (nol koma dua

satu) hektare;
c' swP c pada Blok c.1, dan Blok c.3 seluas 0,09 (nol koma nor sembilan)

hektare; dan
d' swP D pada Blok D.2, Blok D.6, dan Blok D.7 seluas 0,1l (nol koma satu satu)

hektare.

Paragraf 12

Zona Peruntukan l.ainnya

Pasal 33

Zona peruntukan lainnya dengan kode pL sebagaimana dimaksud dalam pasal 22huruf k, berupa sub-zona pergudangan dengan kode pL6 seruas 0,33 (nol komatiga tiga) hektare, berada pada SWp A Blok A.5.

Paragraf I I
Zona Perkantoran

Pasal 32

paragraf 14
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 35

Tana transpo:rtasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud dalam pasai 22 huruf r,seluas 8,91 (delapan koma sembilan satu) hektare, berada pada:
a. SWP A pada Blok A. 1 seluas O,33 (nol koma tiga tiga) hektare; danb' swP c pada Blok c.1 seluas g,5g (derapan koma rima derapan) hektare.

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana dimaksud daramPasal 22 huruf m, seruas 0,46 (nor koma empat enam) hektare berada pada SWp ABlok A.1.
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Paragraf l3
Zona Tran sportasi

Pasal 34



BAB VI

KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 36

(1) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf d
merupakan acuan untuk mewujudkan rencana Struktur Ruang dan rencana
Pola Ruang, sesuai dengan RDTR; dan

(21 Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (l) terdiri
atas:

a. Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan pemanfaatan Ruang (KKKpR); dan
b. Program prioritas pemanfaatan ruang.

Bagian Kedua
Konfi rmasi Kesesuaian Kegiatan pemanfaatan Ruang

Pasal 37

(1)

(2t

Pasal 38

(1) Program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam pasal 36
ayat(2) hurufb, terdiri atas:

Indikasi program pemanfaatan ruang prioritas;
lokasi;

sumber pendanaan;
instansi pelaksana; dan
waktu dan tahapan pelaksanaan

(21 Indikasi program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) hurufa, terdiri atas:
a. program perwujudan rencana struktur ruang di Wp; dan
b. program perwujudan rencana pola rualg di Wp;

(3) Lokasi program perwujudan pemanfaatan ruang sebag^imana dimaksud pada
ayat (1) huruf b merupal<an tempat prograrn pemanfaatan Ruang akan
dilaksanakan di Blok dalam SWp;

(41 Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, terdiri atas:a. Anggaran pendapatan dan Belanja Negara (ApBN);
b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) provinsi Sumatera

Utara;
c' Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten DeIi serdang;d. swasta;

e. masyarakat; dan/atau

3I

Pelaksanaan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan pemanfaatan Ruaag Kawasan
perkotaan Batang Kuis sebagaimana dimaksud pada pasar 36 ayat lz,y huruf a
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang_undangan; dan
Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
program prioritas pemanfaatan Ruang

a.

b.

c.

d.

e.



(1) Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf e berfungsisebagai:

a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan Ruang;b. acuan dalam pemberian Kesesuaian Kegiatan pemanfaatan Ruangtermasuk di dalamnya pemanfaatan Ruang udara dan pemanfaatan Ruangdi bawah tanah;
c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;
d. acuan dalam pengenaan sanksi;
e. rujukan teknis dalam pengambangan atau pemanfaatan lahan; danf. penetapan lokasi investasi.

(2) Peraturaa Zanasi sebagaimana dimaksud
dasar/ materi wajib;

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagran Kesatu

Umum

Pasal 39

pada ayat (l) berupa aturan

Aturan dasar/materi wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (21 mencakuppengaturan zonasi dalam zona lindung dan znnabudi daya;

(3)

3'2

f. sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(5) Instansi Pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf d, terdiri atas:
a. Pemerinta.h;

b. Pemerintahprovinsi;
c. Pemerintah Kabupaten;
d. Masyarakat; dan/ atau
e. Swasta.

(6) waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana pada ayat (1) huruf e terdiri
atas 4 (empat) tahapan, meliputi:
a' Program Jangka Menengah yang disingkat pJM-1 pada periode tahun 2023

- 2024;
b. Program Jangka Menengah yang disingkat pJM-2 pada periode tahun 2025_ 2029;
c' Program Jangka Menengah yang disingkat pJM-3 pada periode tahun 2030_ 2034;
d' Program Jangka Menengah yang disingkat pJM-4 pada periode tahun 2035

- 2039; dan
e' Program Jangka Menengah yang disingkat pJM-s pada periode tahun 2040_ 2043.

(7) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (6)merupakan dasar bagi instansi pelaksana dalam menerapkan prioritas
. pembangunan pada Kawasan perkotaan Batang Kuis; dan(8) Program pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat (l)disusun berdasarkan indikasi program utama 5 (lima) tahunan tercantumdalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan

Bupati ini.



(4) Aturan dasar/materi wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (3), meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
c. ketentuan tata bangunan;
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal;
e. ketentuan khusus; dan
f. ketentuan pelaksanaan.

(5) Aturan dasar/materi wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (4), terdiri atas:
a. z,rlrra lindung; dan
b. zona budi daya.

(6) Aturan dasar/materi wajib zona lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
huruf a, terdiri atas:
a. ?,clrra badan air dengan kode BA;
b. znna perlindungan setempat dengan kode pS;
c. zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH terdiri atas:

d. zana cagar budaya dengan kode CB.
Aturan dasar/materi wajib zona budi daya sebagaimana dimaksud pada ayat(5) huruf b, terdiri atas:
a. znna badan jalan dengan kode B"l;
b. zona pertanian dengan kode p terdiri dari:

1. sub-zona tanaman pangan dengan kode p_l;
2. sub-zona hortikultura dlngan f.-"a. p_i; am3. sub-zona perkebunan denlan koae p-S.

c' zona perikanan dengan kode IK berupa sub-zona perikanan budi dayadengan kode IK-2;
d. znna pariwisata dengaa kode W;
e. zona perumahan dengan kode R terdiri dari:

sub-zona taman kota dengan kode RTH_2;
sub-zona taman kecamatan dengan kode RTH_3;
sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH_4:
sub-zona taman RW dengan kode RTH_S:
sub-zona taman RT dengan kode RTH-6;
sub-zona pemakaman dengan kode RTH_7; dan
sub-zona jalur hijau dengan kode RTH_g.

1. sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2;2. sub-zona perumahan kepadatan *a."g aeigan kode R_3; dan3. sub-zona perumahan kepadatan rerral dengan kode R-4.
zona sarana perayanan umum dengan kode Spu terdiri dari:l. sub-zona SpU skala kota dengan kode SpU_ 1;
2. sub-zona SpU ska_la kecamatan dengan kode SpU_2; dan3. sub-zona SpU skala kelurahan dengan kode SpU-3.
zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH;
zona carnpuran dengan kode C, berupa sub_zona campuran intensitas
menengah/ sedang dengan kode C_2;
zona perdagangan dan jasa dengan kode K terdiri dari:1. sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K_l;2. sub-zona perdagangan dan jasa skala Wp dengan kode K-2; dan3. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWp dengan kode K_3.
zona perkantoran dengan kode KT;
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k. zona peruntukan lainnya dengan kode pL berupa sub-zona pergudangan
dengan kode PL6;

l. znr.a transportasi dengan kode TR; dan
m. zorra pertahanan dan keamanan dengan kode HK.

Paragraf I
Ketentuan Kegiatan dan penggunaan Lahan

pasal 40

(1)

12)

(3)

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud daiam
Pasal 39 ayat (4) huruf a, meliputi:
a. kegiatan diperbolehkan /dizinkan dengan kode I;
b. kegiatan diizinkan terbatas dengan kode T;
c. kegiatan diizinkan bersyarat dengan kode B; dan
d. kegiatan tidak diizinkan dengan kode X.
Klasifikasi I ssfa g: i rnana dimaksud pada ayat (1) huruf a yaitu Diizinkansecara langsung kecuali terdapat ketentuan perundang-undangan rainnyayang berlaku;
Klasifikasi T sebagaimana dimaksud pada ayat(l) huruf b, meliputi:a' Terbatas satu atau d-isingkat T1 merupakan Kegiatan terbatas denganjumlah unit atau berdasarkan totar misim ar 7o%o dari ruas rahan atauzona dengan maksimum luasan atau jumlah ditentuka, melihat dayadukung lahan atau zona menurut rekomendasi dinas terkait;b' Terbatas dua atau disingkat 12 merupakan Kegiatan terbatas hanya padawaktu atau hari tertentu operasionalnya, diantaranya:

1. mengikuti jam kerja kantoran unt;k kegiatan pelayanan jasa;2. mengikufi jam buka ,"t"p p"""i-'p".o"furr3""., ;,il kegiatanperdagangan;
3. mengikuti jam buka pu.sat 

_ 
p.erbelanjaan dan tutup tengah malam

, y.",ut kegratan yang bersifat frlUu.an matam; aan+' orsesuarkan kesepakatan antara masyarakat dengan pemda meraluirekomendasi dinas. terkait u"tut ;."isi.grut", lainnya.c' Terbatas tiga atau disingkat m -;;;"i;"Kegiatan terbatas pada radiustertentu dan dapat diulang pada jarak tertentu yang ditentukan melaluiradius atau jarak berdasarkan rekomendasi dinas terkait, jarak atau radiusdisesuaikan dengan kegiatan yang telah terdaftar berdasarkaarekomendasi dinas terkait; dan
d' Terbatas empat atau disingkat 14 merupakan Kegratan terbatas hanyapada titik atau retak yang telah disediakan berdasarkan rekomendasi dinasterkait.

(41 Klasilikasi B sebagaimana dimaksud pada ayat t huruf c, meliputi:a' Bersyarat satu atau disingkat Bl merupakan wajib melakukanpenyusun€m dokumen AMDAL/penyusunan Upaya pengelolaan danPemantauan Lingkungan (UKLlUpe 
;b' Bersyarat dua atau disingkat 82 merupakan wqjib melakukan penyusunan

Analisis Dampak talu Lintas (ANDALAUN); danc' Bersyarat tiga atau disingkat ,,3 merupa.kan wajib merengkapi syaratketetuan yang berlaku, dan mendapat rekomendasi dari instansi terkait.(5) Klasifikasi X sebagaimana dimaksud pada ayat (r) huruf a-1"i,, ria"tDiizinkan secara langsung kecuali terdapat ketentuan perundang-undangan
lainnya yang berlaku;
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(6)

(7)

(8)

Ketentuan kegiatan dan penggunaan rahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(l) berbentuk matriks ITBX;
Ketentuan kegiatan dan penggunaan rahan sebagaimana dimaksud pada ayat(l) tercantum dalam t^ampiran V yang merupakan begian tidak terpisahkan
dari peraturan bupa.ti ini; dan
Dalam hal jenis kegiatan tidal< termuat daram ketentuan kegiatan danpenggunaan lahan sebagaimana dimalsud pada rampiran v, Bupati
menetapkan jenis kegiatan dimaksud setelah mendapatkan pertimbangan dari
Forum Penataan Ruang Kabupaten Deli Serdang.

1

Ketentuan rr,.rl?X"ffi .rfaatan Ru ang

Pasal 4l
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagaimana dimaksud dalam pasal
39 ayat (a) huruf b berisi ketentuan -".rg".ri besaran pembangunan yangdiperbolehkan, meliputi:
a. KDB maksimum;
b. KLB maksimum;
c. KDH minimum;
d. KTB maksimum; dan
e. luas kavling minimum.

2

J

Luas Kavling Minimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, meliputi:a. sub-zona perumahan kepa.dataa tinggi setuas O0 mz;b. sub-zona perumahan kepadatan *j;; J;"" 72 rr'z; danc. sub-zona perumahan kepadatan ,".rdj seluas 96 m2.Ketentuan intensitas pemanfaatan *".rg 
""u"g"imana 

dimaksud pada ayat (1)disajikan dalam Tabel Ketentuan I;"";r;" pemanfaatan Ruang padaLampiran VI yang merupakan bagran tial i".pi*rrkan dari peraturan bupati

1

r::'"1tT",[rrbangunan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 3e ayat (4)

a. GSB minimum;
b. TB maksimum;
c. jarak bebas antar bangunan;
d. jarak bebas belakang; dan
e. jarak bebas samping.
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimalsud pada ayat (1) tercantumdalam tabel ketentuan fata bangunan pada l,ampiran VII yang merupakanbagian tidak terpisahkan dari p.."=tr..r, U"p,il"i

2
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Paragraf 3
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 42



Paragraf 4
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 43

(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud dalam pasal
39 ayat (4) huruf d meliputi:
a. jaringan pejalan kaki;
b. ruang terbuka hijau;
c. prasarana lingkungan;
d. utilitas perkotaan; dan
e. fasilitas pendukung.

(2t Ketentuan prasar€rna dan sarana minimar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)tercantum dalam tabel ketentuan prasarana dan sarana minimal padaLampiran VIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan bupatiini.

(1) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam pasar 3g ayat (4) huruf emerupakan ketentuan yang mengatur pemanfaatan kegiatan aa., p..rggrrr"^.,lahan pada zona dan atau sub-zona yang memiliki fungsi khusus dan te4.adipertampalan atau overlay dengan fungsi zona dan atau Sub-zona peruntukanlainnya;
(2) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:a. kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOp);b. lahan pertanian pangan berkelanjutan 1UeZe1;c. kawasan rawan bencana;

d. tempat evakuasi bencana; dan
e. kawasan sempadan.

(3) Ketentuan khusus kawasan keselamat, n operasi penerbangan (KKop)sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a seluas 3.300,41 (tiga ribu tigaratus koma empat satu) hektare, terdiri atas:
a Kawasan Ancangan pendaratan dan *pas r.andas seruas 554,7g (limaratus lima puruh empat koma tujuh semb,an) hektare t"..i^ p.a" swp cblok C.2, C.3, dan C.4;
b' Kawasan di Bawah permukaan Horizontal-Dalam seluas 11o,og (seratussepuluh koma nol delapan) hektare berada pada:

1' SWp A pada Blok A.2 dan Blok A.3 seluas l1o,o7 (seratus sepuluhkoma nol tujuh) hektare; dan
2. SWP C pada Blok C.2 seluas 0,01 (nol koma nol satu) hektare.c' Kawasan di Bawah permukaan Kerucut seluas g56,47 (sembilan ratus rimapuluh enam koma empat tujuh) hektare berada pada:
1' SWp A pada Blok A. 1, Blok A.2 dan B10k A.3 seluas 366,2a (tiga ratusenam puluh enam koma dua delapa.n) hektare;
2. SWP B pada Blok 8.3, Blok u,.4, dan Blok 8.5 seluas 1g7,54 (seratusdelapan puluh tujuh koma lima empat) hektare;
3. SWp C pada Blok C.l dan Blok C.2 seluas l2O,O2 (seratus dua puluhkoma nol dua) hektare; dan

Paragraf 5
Ketentuan Khusus

Pasal 44
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4. SWP D pada Blok D.4, Blok D.5, Blok D.6, dan Blok D.7 seluas 2g2,63
(dua ratus delapan puluh dua koma enam tiga) hektare.

d. Kawasan di Bawah permukaan Horizontar-Luar seluas r.6z9,07 (seribu
enam ratus tujuh puluh sembilan koma nol tujuh) hektare, berada pada:
1. SWP A pada Blok A. 1 seluas 53,46 {lima puluh tiga koma empat enam)

hektare;
2. SWP B pada Blok B. 1, Blok B.2, Blok B.3, dan Blok B.4 seluas 239,55

(dua ratus tiga puluh sembilan koma lima lima) hektare;
3' swp c pada Blok c.1, Blok c.2, Blok c.3, dan Blok c.4 seruas 5o3,gg

(lima ratus tiga koma delapan delapan) hektare; dan
4. SWP D pada Blok D.1, BIok D.2, Blok D.3, Blok D.4, Blok D.5, Blok

D.6, dan Blok D.7 seluas gg2,19 (delapan ratus delapan puluh dua
koma satu sembilan) hektare.

(41 Ketentuan khusus rahan pertanian pangan berkelanjutan (Lp2B) sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b seluas ioz,cs (empat ratus tujuh koma empattiga) hektare meliputi sub_zona tanaman pangan berada pada:a' SWP A pada Blok A.1 dan Blok A.3 seluas rg2,go (seratus sembilan puluhdua koma sembilan nol) hektare;
b. SWP B pada Blok B. 1, Blok 8.2, dan Blok B.5 seluas g0,97 (delapan puluh

koma sembilan tujuh) hektare;
c. SWP C pada Blok.C.3 seluas 94,39 (sembilan puluh empat koma tigasembilan) hektare; dan
d. SWP D pada Blok D.4, Blok D.4, dan D.Z seluas 39,18 (tiga puluh sembilankoma satu delapan) hektare.

(5) Ketentuan khusus kawasaa rawan bencana sebagaimana dima-ksud pada ayat(2) huruf c seluas 3.4gg,TO (tiga ribu empat ratus sembilan puluh delapankoma tujuh nor) hektare meriputi kawasan rawan bencana banjir yang beradapada:

a' Rawan Bencana Banjir Tingkat sedang seluas 2g1,21 (dua ratus derapanpuluh satu koma dua satu) hektare, berlda paaa:
1' SWp A pada Brok A.2 dan B10k A.3 seluas 13g,04 (seratus tiga puruhdelapan koma nol empat) hektare;
2. SWP B pada Blok B. 1, dan Blok B.5 seluas 2T ,Sl (duapuluh tujuh komalima satu) hektare;
3. SWP C pada Blok C.t, Blok C.2, Blok C.3, dan Blok C.4 seluas 2,82 (duakoma delapan dua) hektare; dan
4. SWP D pada Blok D.1, Blok D.2, Blok D.3, Blok D.4, Blok D.5, BIok D.6,

ffi*:* 
D.7 setuas tt2,B4 (seratus dua belas to_" al"-p"n empat)

b' Rawan Bencana Banjir Tingkat sedang dan Rawan Bencana KarhuflaTingkat Sedang seluas g5,21 (delapan puluh lima koma dua satu) hektare,berada pada:

f . SWP C pada Blok C.2 seluas 2,57 (dua koma lima tujuh) hektare; dan2. SWP D pada Blok D.2, Blok D.3, etoL n.+, Blok D.5, dan Blok D.7 seluas82,63 (delapan puluh dua koma enam tiga) helrtare.c' Rawan Bencana Banjir Tingkat sedang, Rawan Bencana Karhutla Tingkatsedang' dan Rawan Bencana Likuifaks] Tingkat sedang seluas 2g8,4g duaratus delapan puluh delapan koma empat sembilan) hektare, berada pada:1. SWP C pada Blok C. 1, Blok C.2, ian Blok C.4 seluas tZS,27 (seratustujuh puluh lima koma dua tujuh) hektare; dan
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2. SWP D pada Blok D.l, Blok D.2, Blok D.3, dan Blok D.4 seluas 113,22
(seratus tiga belas koma dua dua) hektare.

d. Rawan Bencana Likuifaksi ringkat sedang dan Rawan Bencana Banjir
Tingkat sedang seluas r.354,79 (seribu tiga ratus rima puluh empat koma
tujuh sembilan) hektare, berada pada:
1. SWP A pada Blok A.1, Blok A.2, dan Blok A.3 seluas 214,gg (dua ratus

lima puluh empat koma sembilan delapan) hektare;
2. swP B pada Blok B.r, Blok B.2, Blok E,.3, Blok B.4, dan Blok B.5 seluas

317,50 (tiga ratus tujuh belas koma lima nol) hektare;
3. SWP C pada Blok C.1, Blok C.2, Blok C.3, dan Blok C.4 seluas 446,72

(empat ratus empat puluh enam koma satu dua) hektare; dan
4. SWP D pada Blok D.1, Blok D.2, Blok D.3, Blok D.4, dan Blok D.6 seluas

336,20 (tiga ratus tiga puluh enam koma dua nol) hektare.
e' Rawan Bencana Banjir Tingkat Tinggi seluas 212,55 {dua ratus dua belas

koma lima lima) hektare, berada pada:
1' swP A pada Blok A.2 dan Brok A.3 seruas 6g,56 (enam puluh delapan

koma lima enam) hektare;
2. SWP B pada Blok B.2 dan Blok 8.5 seluas 7,44 (tujuh koma empat

empat) hektare;
3. SWP C pada Blok C.4 seluas 0,19 (nol koma satu sembilan) hektare; dan4. SWP D pada Blok D.t, Blok D.2, Blok D.3, Blok D.4, Btok D.5, Blok D.6,dan BIok D.7 seluas 136,36 (seratus tiga puluh enam koma tiga enam)hektare.

f' Rawan Bencana Banjir Tingkat Tinggi dan Rawan Bencana Karhutla TingkatSedang seluas 114,4g (seratu" 
"-p"t 

belas koma empat delapanllekare,
berada pada:

1. SWP C pada Blok C.2 seluas 0,12 (nol koma satu dua) hektare; dan2. SWP D pada Blok D.2, Blok D.3, Blok D.a, Blok D.5, dan Blok D.7 seluas114,36 (seratus empat belas koma tiga enam) hektare.g' Rawan Bencana Banjir Tingkat ringgil Rawan Bencana Karhutla Tingkatsedang' dan Rawan Bencana t iturat<si ringkat Seda,g seluas 264,63 (duaratus enam puluh empat koma enam tiga) hektare, beJa pada:1. SWP C pada Blok C.1, Blok C.2, J.r, efok C.+ seluas 17,3,23 (seratus

- 
tujuh puluh tiga koma dua tiga) hektare; dan

2. SWP D pada Blok D.2, Blok D.3, dan Blok D.4 seluas 91,40 (sembilanpuluh satu koma empat nol) hektare.
h. Rawan Bencana Banjir Tingkai Tinggi, Rawan Bencana Likuifaksi TingkatSedang seluas 725,16 (tujuh ratuJ dua puruh rima koma satu enam)hektare, berada pada:

1. SWP A pada Blok A. 1, Blok A.2, dan Blok A.3 seluas 89,4O (delapaapuluh sembilan koma empat nol) hektare;
2. SWP B pada Blok B. 1, Blok B.2, ntok e.+, dan Blok B.5 seluas 100,49

^ 
(seratus koma empat sembilan) hektare;

3. SWP C pada Blok C. l, Blok C.2, Blok C.3, dan Blok C.4 seluas 357,g1
!fi*" ratus lima puluh tujuh koma sembilan satu) hektare; dan4. SWP D pada Blok D.1, Blok D.2, Blok D.3, dan Blok D.4 seluas tZT,36(seratus tujuh puluh tujuh koma tiga enam) hektare.



i. Rawan Bencana Karhutla Tingkat Sedang seluas 14,78 (empat belas koma
tujuh delapan) hektare, berada pada:

1. SWP C pada Blok C.2 dan Blok C.4 seluas g,04 (delapan koma nol
empat) hektare; dan

2. SWP D pada Blok D.3, Blok D.S, dan Blok D.7 seluas 6,73 (enam koma
tujuh tiga) hektare.

j. Rawan Bencana Likuifaksi ringkat sedang dan Rawan Bencana Karhutla
Tingkat sedang seluas 20,93 (dua puluh koma sembilan tiga) hektare,
berada pada SWp C pada Blok C.2;

k. Rawa, Bencana Likuifaksi ringkat Sedang seruas 102,4g (seratus dua koma
empat delapan) hektare, berada pada:
l. SWP A pada Blok A.l, Blok A.2, dan Blok A.3 seluas 20,14 (dua puluh

koma satu empat) hektare;
2. swP B pada Brok B.r, Blok 8.2, Blok B.3, dan Blok B.5 seluas 12,g5

(dua belas koma delapan lima) hektare;
3. SWP C pada Blok C. l, Blok C.2, Blok C.3, dan Blok C.4 seluas 67,47

(enam puluh tujuh koma empat tujuh) hektare; dan
4' swP D pada Blok D. l, Blok D.3, dan Brok D.4 seluas 2,02 (duakoma nol

dua) hektare.
(6) Ketentuan khusus Tempat Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf d seluas 29,30 (dua puluh sembilan koma tiga nor) hektare,
meliputi:
a' Tempat Evakuasi sementara seluas 22,6g (dua puluh dua koma enam

delapan) hektare, berada pada:
l. SWP A pada Blok A.1 dan A.3 seluas 1,42 (satu koma empat dua)hektare;
2. SWP B pada pt:I ? ? 

seluas 1,53 (satu koma lima tiga) hektare;3' swp c pada Blok c. r dan c.4'seluas rg,83 laehpariueras ilma delapantiga) hektare; dan
4. SWP D pada gt:I.?.1 seluas 0,89 (nol koma delapan sembilan) hektare.b' Tempat Evakuasi Akhir seruas o,oz t.""- r.o-" 

".ri- 
or"f;;;, beradapada SWp C pada Blok C.2.

(7) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebaga ip4n4 dimaksud pada ayat (2)huruf e seluas 40, 19 (empat puluh koma satu sembilan) hektare, meliputi:a' sempadan sungai seluas 27,35 (dua puluh tujuh koma tiga lima) hektare,
berada pada:

1. SWP A pada Blok A. 1, Blok A.2 dan Blok A.3 seluas 4,17 (empat komasatu tujuh) hektare;
2. SWP B pada Blok B. 1, Blok B.2, Blok B.3, Blok 8.4 dan Blok B.5 seluas
- 1279 

(empat koma tujuh sembilan) hektare;
3' swP c pada Blok c.1, Blok c.2, Brok c.3 dan Brok c.4 seluas 10,70(sepuluh koma tujuh nol) hektarei dan
4. SWP D pada Blok D. l, Biok D.2, etok n.S, Blok D.4, Blok D.5, Blok D.6,dan D.7 seluas 7,69 (tujuh koma 

".r"rr, "...rtit^rrit "L#". 
" "

b' Sempadan ketenagalisiri.lian 12,8i 
- 

(dua beras koma delapan empat)
hektare, berada pada:
1 . SWP B pada Blok B 1 seluas 0,01 (nol koma nol satu) hektare;
2. SWP C pada Blok C. l, Blok C.2, Blok C.3, dan Blok C.4 seluas 12,22

(dua belas koma dua dua) hektare; dan
3. SWP D pada Blok D.3 seluas 0,6O (nol koma enam nol) hektare.
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Paragraf 6
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 45

(1)

(2)

(3)

(4)

(s)

(6)

(71

(8)

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud daram pasar 39 ayat (4) huruff
meliputi ketentuan pemberian insentif dan disinsentif;
Ketentuan pelaksanaan insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada
ayat (f) memuat perangkat untuk:
a' meningkatkan upaya pengendalian pemanfaatan Ruang dalam rangka

mewujudkan Tata Ruarg sesuai dengan RDTR;
b' memfasilitasi kegiatan pemanfaatan nr.-g agar sejalan dengan RDTR; danc' meningkatkan kemitraan semua p"-.rr!k, kepentingan daram rangkaPemanfaatan Ruang yang sejalan derrgan nOtn.
Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diberikan apabilaPemanfaatan Ruang sesuai dengan nOfn 

""'t 
i.reg. perlu didorong namun tetapdikendalikan pengembangannya;

Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan perangkat untukmencegah dan/atau memberikan batasan terhadap kegiatan pemanfaatan
Ruang yang sejalan dengan RDTR daram har berpotensi merampau i dayadukung dan daya tampung lingkungan;
Insentif dan disinsentif diberikan d".rg"t, tetap menghormati hak yang telahada terlebih dahulu sesuai.dengan keteituan f"..t.r."r, perundang_ undangan;Insentif dan disinsentif dapat diberikan kepadah pemerintah Daerah dankepada masyarakat;
Insentif kepada pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dapatdiberikan dalam bentuk:
a. pemberian kompensasi;
b. pemberian penyediaan prasarana dan sarana;c. publikasi atau promosi daerah; dan/atau
d. penghargaan.

Insentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dapatdiberikan dalam bentuk:
a. pemberian keringanan pajak dan/atau retribusi;
b. pemberian kompensasi;
c. subsidi;
d. imbalan;
e. sewa ruang;
f. urun saham;
g. penyediaan prasar€rna dan sarana;
h. fasilitasi Kesesuaian Kegiatan pemanfaatan Ruang (KKpR);i. penghargaan; dan/atau
j. publikasi atau promosi.

(9) Disinsentif kepada pemerintah Daerah sqfageiman4 dimaksud pada ayat (6)dapat diberikan da_lam bentuk:
a. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana;b. pengenaan kompensasi; dan / atau

40

(8) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran x yang merupakan bagran tidak terpisahkan dari peraturan bupati
ini.



c. penalti.
(1o) Disinsentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dapat

diberikan dalam bentuk:
a. pengenaan pajak dan/atau retribusi yang tinggi;
b. kewajiban memberi kompensasi atau imbalan; atau
c. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana.

(11) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian insentif dan disinsentif
diatur dengan peraturan Bupati.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 4Z

BAB VIII
KELEMBAGAAN

pasal 46

(1) Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif diKabupaten Deri serdang, Bupati dapat membentuk Forum penataan Ruang;(2) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas untukmemberikan masukan dan pertimbangan dalam pelaksanaan penataan Ruang;(3) Anggota Forum penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiriatas perangkat daerah, asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan tokohmasyarakat; dan
(4) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja ForumPenataan Ruang dilaksanakan sesuai aeniaa peraturan perundang-undangan

terkait koordinasi penyelenggaraan penatai, .uang.

(1)

(2)

(3)

RDTR Kawasan perkotaan Batang Kuis berlaku da]am jangka waktu 20 (dua

ijXllfl'" dan dapat ditinjau-kemlati-i'&t"t kari dah?-pe.i.al i ui*"t
Dalam hal te''adi perubahan lingkungan strategis, peninjauan kembali RDTRKawasan perkotaan Batang Kuis dapal ditinjau rebih dari 1 (satu) kali dalamsetiap periode 5 (lima) tahunan;
Perubaha, ringkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa:a' bencana alam skara besar yang ait"t^pt 

"r, 
dengan peraturan perundang-undangan;

b' perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan undang-undang;c. perubahan baras daerah yang ditetapkan dengan undang_undang; ataud. perubahan kebijakan nasional yang Lersif,at strategis.(4) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana dimaksudpada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada peninjauan kembali peraturan
Bupati Deli serdang tentang Rencana oeiail rata Ruang Kawasan perkotaan
Batang Kuis dapat direkomendasikan oleh Forum penataan Ruang;(5) Rekomendasi Forul penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (4)diterbitkan berdasarkaa kriteria:
a' penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam peraturanperundang_undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan obyek vital .."iorrr; dan/ataue. Iokasinya berbatasan dengan t 
"lrp.turiTLota disekitarnya.

4t



Dengan berlakunya peraturan bupati ini, maka:
(1) Pada saat peraturan bupati ini ditetapkan, semua pemanfaatan ruang yang

tidak sesuai dengan rencana tata ruang melalui kegiatan peny"su"ran
pemanfaatan ruang;

(21 Dengan berlal<unya peraturan bupati ini, maka:
a. izin pemanfaatan ruang dan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang yang

telah dikeluarkan tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya;
b. izin pemanfaatan ruang atau KKpR yang telah dikeruarkan tetapi tidak

sesuai dengan ketentuan peraturan bupati ini:
1' untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, izin terkait

disesuaikan dengan fungsi zona dalam RDTR y".rg Jit"t pkan dalam
peraturan bupati ini;

2' untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya, pemanfaatan ruang
dilakukan sampai izin terkait habis masa berlakunya dan dilakukan
dengan menerapkan rekayasa teknis sesuai dengan iungsi zona dalam
RDTR yang ditetapkan dalam peraturan bupati ini; dan

3. untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya dan tidak
memungkinkan untuk menerapkan rekayasa teknis sesuai dengan
fungsi zona dalam RDTR yang ditetapkan dalam peraturan bupati ini
atas izin yang telah diterbitkan dapat dibatalkan dan terhadap kerugian
yang timbul sebagai akibat pembataran izin tersebut dapal diberikan
penggantian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

c' pemanfaatan ruang yang diselenggarakan tanpa izin pemanfaat€n ruang
atau kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang dan bertentangan dengan
ketentuan peraturan bupati ini, akan ditertibkan dan disesuaikan dengan
peraturan bupati ini; dan

d' izin pemanfaatan ruang yang telah habis masa berlakunya dan akan
diperpanjang, ditindaklanjuti mela.rui mekanisme penerbitan kesesuaian
kegiatan pemanfaatan ruang.

BAI} X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 48

4'2

(6) Peraturan Bupati Deli Serdang tentang Rencana Deteil Tata Ruang Kawasan
Perkotaan Batang Kuis tahun 2023-2043 dilengkapi dengan rencana dan
album peta yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan
bupati ini.



BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 49

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Deli Serdang.

Ditetapkan di Lubuk Pakam
pada tanggal 4 Apnl2023

BUPATI DELI SERDANG

ASHARI TAMBUNAN

Diundangkan di Lubuk pakam
padatanggal 4 Aprn2O23

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DELI SERDANG

TIMUR TUMANGGOR

BERITA DAERAH KABUPATEN DELI SERDANG TAHUN 2023 NOMOR 16

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

ttd

ttd

M MUSLIH S AR, SH
NIP. 19840820 20tool 1 ol7
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 49

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Deli Serdang.
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